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RINGKASAN

Ayyu Rahayu. 0810480129Karakteristik dan Klasifikasi Tanah pada Lahan
Kering dan Lahan yang Disawahkan di Kecamatan PEedlupaten Jombang.
Dibawah bimbingan Ir. Sri Rahayu Utami, M.Sc, Phdan Prof.Dr.Ir. Mochtar
Luthfi Rayes, M.Sc

Proses penyawahan dan pelumpuran pada lahan sawapelabkan
proses pembentukan tanah sawah berbeda dengany@amghidak disawahkan.
Perubahan tanah kering menjadi tanah sawah merkabaterubahnya sifat
morfologi, fisika dan kimia serta klasifikasi tandbntuk mengetahui pengaruh
penyawahan terhadap perubahan sifat-sifat tanalkldaifikasi tanah diperlukan
penelitian tentang karakteristik serta klasifikéenah pada lahan kering (tidak
disawahkan) dan lahan kering yang disawahkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedkarakteristik dan
klasifikasi tanah pada lahan kering dan lahan ydisgwahkan. Hipotesis yang
diajukan adalah: 1) Perbedaan karakteristik taredadahan kering dan lahan
yang disawahkan terjadi pada lapisan atas (padaldmdn 0-40 cm) yang
meliputi susunan sifat morfologi, fisik dan kimianah. 2) Proses penyawahan
menyebabkan klasifikasi tanah pada lahan keringaemahan yang disawahkan
berbeda pada tingkat sub ordo.

Penelitian dilaksanakan pada lahan kering dan Ighag disawahkan di
Desa Kalang Semanding dan Glagahan, Kecamatan,Riatbang. Prosedur
penelitian meliputi pengumpulan data-data sekurpErgamatan di lapangan dan
pengambilan contoh tanah, analisis tanah sertaoteman data dan pelaporan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan kariskik tanah pada
lahan kering dan lahan yang disawahkan tidak henjadi pada lapisan atas saja
(kedalaman 0-40 cm), melainkan pada semua lapispisgn olah sampai lapisan
bawah). Secara morfologi, perubahan terjadi padarsan horison dari A menjadi
Apg dan Bw menjadi Bwg, perubahan warna tanah mdergamakin terang
(keabu-abuan) serta terbentuknya lapisan tapak lfa@dg) pada pedon LS2 dan
LS3. Perbedaan sifat fisik tanah meliputi struktbobot isi serta konsistensi
tanah. Pada lapisan olah, terjadi perubahan stru&hah dari granuler sampai
gumpal membulat menjadi massif. Bobot isi jugaHetanggi pada tanah yang
disawahkan daripada bobot isi pada tanah keringaffgzang disawahkan juga
mempunyai konsisitensi tanah yang lebih teguh pagisan tapak bajak. Sifat
kimia tanah pada tanah yang disawahkan umumnya lilkek@andungan kation
dapat ditukar (K, Na', C&* dan Md"), C-Organik serta kejenuhan basa yang
lebih tinggi. Perbedaan klasifikasi pada tanahrigedan tanah yang disawahkan
mulai berbeda pada tingkat sub ordo tanah, selzgaat dari perubahan rejim
tanah ustik menjadi endoakuik pada tanah yang dilskasn.



SUMMARY

Ayyu Rahayu. 0810480129Characteristic and Soil Classification in Dry Lazad
Paddy in Perak District Jombang . Supervised bgir Rahayu Utami, M.Sc, Ph.D
and Prof.Dr.Ir. Mochtar Luthfi Rayes, M.Sc

Paddy soil processes and puddling caused soil tmmarocesses in paddy
soil is different with in dry soil. Changes in dand into paddy soil causes to change
of morphological, physics, chemistry and soil disstion. Therefore, a study of
characteristics and soil classification on dry lamb-paddy) and paddy soil to
determinate the effect of the changes in soil prteggeand soil classification.

This research aimed to determine the differenceshafacteristics and soil
classification on dry land and paddy soil. The hipesis of this research are 1) the
different of soil charactheristic on dry land aratdy soil occurs at the upper layer
(0-40 cm in depth) which includes arrangemet of photogical characteristic, soll
physical and chemical. 2) sludge process causeckaskification on dry land is
different with paddy soil at the sub order.

The research was conducted on dry land and padidiyn $¢alang Semanding
and Glagahan Village, Perak District, Jombang. Réseprocedure involves
collecting secondary data, field observations amitl sampling, soil analysis, data
processing and reporting.

The result showed that the differences in soil ati@ristic on dry land and
paddy soil is not only occur in the top layer (0€H in depth), but also on all layer
(topsoil to subsoil). Morphologically, changes ocdan the composition of the A
horizon to Apg and Bw to Bwg, changes in soil cddecame brighter (grayish) and
the formation of plow pan layer (Adg) in pedon L&82d LS3. Differences in soail
physical properties include structure, bulk denaitg soil consistency. In the topsoil,
soil structure changes from a granular to blockynded massif. Bulk density was
also higher in paddy soil than bulk density in thpd. Paddy soil also has a more
firm ground consistency on the plow pan layer. Cicahproperties of the soil on the
paddy soil generally have content of exchangeadtierts (K, Na', C&*, Mg®), C-
Organic and higher base saturation. Soil classificain dry soil and paddy soil
different start at the sub order, as a result @nges in soil moisture regime from
ustic to be endoaquic in paddy soil.
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.  PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk dewasa ini meningkakiedrutuhan manusia
akan sandang, pangan dan papan. Sumberdaya alandigamakan manusia lama-
kelamaan akan habis jika tidak dikelola dan dimatkizn dengan baik. Manusia
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan memanfaatkan kding ada sebagai areal
persawahan. Lahan sawah di Indonesia pada awaleyapakan hasil pembukaan
areal lahan kering. Banyak lahan kering yang semigianakan untuk hutan maupun
perkebunan sekarang ini sudah dimanfaatkan selbagasan persawahan. Badan
Pusat Statistik (2010) mencatat bahwa luas lahatarpan untuk tanaman padi di
Indonesia pada tahun 2009 sebesar 6.048.447 ha,ldban padi ini meningkat
sebesar 6,12 % dari tahun sebelumnya yang luaspadihnya sebesar 5.742.270 ha.

Sebagian besar daerah di Kabupaten Jombang dijadkebagai lahan
pertanian irigasi (sawah). Pada tahun 2010, tdrkeda lahan yang dijadikan sebagai
lahan pertanian irigasi (sawah) mencapai 42,19%tdtal luas lahan di Kabupaten
Jombang. Banyaknya lahan yang dimanfaatkan seldapan sawah di daerah
Jombang karena daerah ini mempunyai topografi yalagif datar serta kemudahan
dalam memperoleh air irigasi. Hal inilah yang méralgkan daerah Jombang sangat
cocok untuk dijadikan sebagai areal persawahan.

Tanah sawah dapat terbentuk dari berbagai jenghtgang mempunyai sifat
beragam, tergantung dari sifat tanah asalnya. blaigeno dan Rayes (2005)
mengemukakan bahwa istilah tanah sawah bukan mempstilah taksonomi, tetapi
merupakan istilah umum seperti halnya tanah hutanah perkebunan, dan
sebagainya. Tanah sawah dapat berasal dari tarahg kgang diairi kemudian
disawahkan, atau dari tanah rawa-rawa yang “digkan“ dengan membuat saluran-
saluran drainase. Perkembangan tanah ini sanganhghpuhi oleh aktivitas buatan
manusia.

Perubahan tanah kering menjadi tanah sawah merkebderubahnya sifat

morfologi pada tanah asalnya. Dalam budidaya pasvak, dilakukan proses



penggenangan. Proses inilah yang menyebabkan perbddrakteristik tanah yang
terdapat pada lahan sawah dan lahan kering atay tidgak disawahkan. Moorman
dan van Breemen (1978) mengemukakan bahwa prosgge®angan menciptakan
keadaan reduksi yang dapat menyebabkan perubahamricmorfologi dan sifat-
sifat fisika kimia pada profil tanah asal. Proseaggenangan dan pembajakan yang
dilakukan pada tanah sawah juga dapat menciptaletiptakan horison baru yang
terbentuk di tanah sawah seperti lapisan tapakk bamupun lapisan iluviasi besi
maupun mangan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno (19p8da tanah sawah dan
tanah tidak disawahkan di daerah Cibinong JawatBaga menunjukkan bahwa
tanah yang disawahkan mempunyai sifat-sifat mogioltsik, kimia serta mineralogi
yang berbeda dari tanah yang tidak disawahkan. Umarterjadi peningkatan bobot
isi, penurunan pori total, dan permeabilitas yaamgbat di lapisan tapak bajak pada
tanah yang disawahkan. Tanah yang disawahkan memipsifat-sifat kimia tanah
lebih baik dari tanah yang tidak disawahkan, yaiempunyai pH, Kejenuhan Basa
(KB), KTK efektif yang lebih tinggi serta Alan H dapat ditukar yang lebih rendah.

Penelitian tentang perubahan karakteristik dan ifidasi tanah setelah
penggenangan saat ini masih terbatas. Oleh katenadnelitian karakteristik dan
klasifikasi tanah pada lahan kering dan lahan keyang disawahkan di daerah
Jombang perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut gmegat daerah tersebut
merupakan salah satu daerah yang sebagian beaany@hdigunakan sebagai areal

persawahan.

1.2. Tujuan
1. Mengetahui perbedaan karakteristik tanah pada l|&esimg dan lahan yang
disawahkan.
2. Mengetahui perbedaan klasifikasi tanah pada lahennd dan lahan yang

disawahkan.



1.3. Hipotesis
1. Perbedaan karakteristik tanah pada lahan keringlalsen yang disawahkan
terjadi pada lapisan atas (pada kedalaman 0-40yang meliputi susunan sifat
morfologi, fisik dan kimia tanah.
2. Proses penyawahan menyebabkan klasifikasi tanah [adn kering dengan

lahan yang disawahkan berbeda pada tingkat sub ordo

1.4. Manfaat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan infoimasengenai
karakteristik tanah sawah dan tanah yang tidakw@dibkan di daerah penelitian
sehingga dapat dijadikan pedoman dalam penyusuaagefolaan lahan yang tepat

maupun acuan pertimbangan pembukaan areal lahaahsdw daerah tersebut.



.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Lahan Kering dan Lahan Sawah

2.1.1 Pengertian Lahan Kering

Menurut Hidayat dan Mulyani (2002), lahan keringpala didefinisikan
sebagai hamparan lahan yang tidak pernah tergenatay digenangi air pada
sebagian besar waktu dalam setahun atau sepangag. lalam Seminar Nasional
Pengembangan Wilayah Lahan Kering ke 3 di Lampudgpat kesepakatan bahwa
lahan kering adalah hamparan lahan yang didayaguntgapa penggenangan air,
baik secara permanen maupun musiman dengan sumnbeerapa hujan atau air
irigasi (Suwardiji, 2003).

Menurut penggunaannya, BPS (2006) mengelompokkbhanlekering ke
dalam sembilan jenis penggunaan, meliputi usamadaban kering (tegalan/ kebun,
padang rumput, tanah tidak diusahakan, tanah hatieyat dan perkebunan) dan
usaha tani lainnya (pekarangan/ bangunan, tanah (g&ng tidak ditanami padi),

tambak dan kolam/empang).

2.1.2 Pengertian Lahan Sawah

Menurut Puslittanak (2003), lahan sawah adalalusifz penggunaan lahan,
yang untuk pengelolaannnya memerlukan genanga®@lain. karena itu sawah selalu
mempunyai permukaan datar atau yang didatarkamgtiteras), dan dibatasi oleh
pematang untuk menahan air genangan.

Hardjowigeno dan Rayes (2005) mengemukakan bahmahtaawah adalah
tanah yang digunakan untuk bertanam padi sawak, tbais menerus sepanjang
tahun maupun bergiliran dengan tanaman palawijaaif @awah dapat berasal dari
tanah kering yang diairi kemudian disawahkan, alau tanah rawa-rawa yang
“dikeringkan“ dengan membuat saluran-saluran deina

Istilah tanah sawabhrie soil, ataupaddy soil) bukan merupakan suatu nama
taksonomi, tetapi suatu istilah yang menggambajkais penggunaan tanah yang

dapat dibandingkan dengan tanah hutan, tanah padsngut, atau tanah kebun



(Kanno, 1978). Menurut Buringh (1979), tanah saadhlah sebuamade man soil
(tanah buatan manusia, juga disebnthropogenic soil), karena sifat tanah sangat

dipengaruhi oleh kegiatan manusia.

2.2 Dampak Penyawahan terhadap Karakteristik Tanah

Greenland (1997, dalam Muslimah; 2007) mengemukakan bahwa
karakteristik utama tanah sawah yang menentukaerlatutan sistem budidaya
padi sawah sebagai berikut:

a. Penggunaan tanah secara terus-menerus tidak mékgebeeaksi tanah menjadi
masam. Hal ini berkaitan dengan sifat fisik, kintenah tergenang, dimana
penggenangan menyebabkan terjadinya konvergentinzth menjadi netral.

b. Kondisi permukaan tanah sawah memungkinkan haudetebih cenderung
tertampung kembali ke lahan bawahnya daripada kdlrasistem tanah.

c. Fosfor lebih mudah tersedia bagi padi sawah.

d. Populasi aktif mikroorganisme penambat nitrogen paEmahankan oksigen
organik.

Sebelum digunakan sebagai lahan sawah, secara ahlatanah telah
mengalami proses pembentukan tanah selain dengeaor-faktor pembentuk
tanahnya, sehingga terbentuklah jenis-jenis tareterttu yang masing-masing
mempunyai sifat morfologi tersendiri. Pada waktoata mulai disawahkan dengan
cara penggenangan air, baik waktu pengolahan tarsalpun selama pertumbuhan
padi, melalui perataan, pembuatan teras, pembpat@atang, pelumpuran dan lain-
lain, maka proses pembentukan tanah alami yanghgeokerjalan tersebut terhenti.
Semenjak itu, terjadilah proses pembentukan taraah, Wimana air genangan di
permukaan tanah dan metode pengelolaan tanah yngptan memegang peranan
penting (Hardjowigeno dan Rayes, 2005).

Moorman dan van Breemen (1978) mengemukakan balengghan sifat
yang terjadi dalam tanah sawah dapat dibedakan pgasbahan yang bersifat
sementara dan permanen. Perubahan yang bersifabhsgedalam tanah-tanah yang

disawahkan berkaitan dengan pengolahan dalam keadagenang (pelumpuran)



dan perubahan sifat kimia yang berhubungan dengasep reduksi dan oksidasi.
Perubahan sifat yang bersifat permanen disebableiinperubahan sifat tanah yang
bersifat sementara. Akibat dari perubahan sifatesgana tersebut menyebabkan

perubahan sifat morfologi dan kimia tanah secaeptéermanen).

2.2.1 Morfologi Tanah Sawah

Proses-proses yang terjadi pada tanah sawah adededasi, eluviasi dan
iluviasi besi dan mangaigraysasi, pembentukan lapisan tapak bajak, pembentukan
kutan, dekomposisi dan alterasi bahan organik, gawses-proses lain yang
menyebabkan diferensiasi profil tanah sawah (Kah8a@g).

Suatu horison dalam tanah sawah terdiri atas hoedaoviasi tereduksi yaitu
lapisan olah dan tapak bajak, horison iluviasi lolssi mangan yang sebagian besar
teroksidasi dan horison iluviasi yang sebagian hes@duksi. Suatu model profil
tanah sawah yang berair tanah dangkal (MoormanvdanBreemen, 1978) dan
model profil tanah berair tanah dalam (Koenigs,@)3%erturut-turut disajikan dalam
Gambar 1 dan 2.

Lapisan olah merupakan lapisan paling atas, dirtexjedi proses reduksi dan
oksidasi. Dari Gambar 1 terlihat bahwa tanah sawahg telah mengalami
perkembangan cenderung membentuk profil tanah sa@al terdapat di daerah
Bogor. Lapisan olah dijumpai pada kedalaman 0-15yemg merupakan lapisan
paling atas dengan proses reduksi oksidasi yangabgan sebagai akibat dari
pengolahan tanah sawah dalam keadaan tergenang.sBatl penggenangan akan
dijumpai warna kelabu karena kadar Fe (Il) lebimyzk. Jika mengering, Fe (Il)
akan teroksidasi menjadi Fe (lll) sehingga membebircak-bercak karat (Kanno,
1978).
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Gambar 2 Morfolo'gi tanah awah dengan air tanah dalam (Koenigs, 1dalam
Sutrisno; 198¢

Bila digenangi lapisan olah terbagi menjadi lapiatas yang tipis tersidasi
(tebal 12 mm) dan lapisan tereduksi di bawahnya dapat 3ke8&-80 cm (Buringh,
1979). Proses yang terjadi pada lapisan olah adatades eluviasi dalam keade
reduksi dimana besi dan mangan tereduksi tercusé-sisa besi fero yang tide
terauci akan menyebabkan lapisan olah berwarneabu (Mitsuchi, 1974dalam
Kanno; 1978). Bila dikeringkan, sebagian besi akanksidasi membentuk karat

Di bawah lapisan olah terdapat lapisan tapak baplringh (1979
mengemukakan bahwa lapisan tapaajak merupakan lapisan padat den

permeabilitas lambat yang terbentuk sebagai hasilyajakan atau pelumpuran tai



pada kondisi tergenang. Penciri lapisan tapak bagiah nilai bobot isi yang lebih
tinggi dari lapisan diatas maupun di bawah lapisgpak bajak. Ketebalan lapisan
tapak bajak berkisar antara 5 sampai 10 cm daapgaetcdada kedalaman 10-40 cm
(Moorman dan van Breemen, 1978). Pada Gambar 2nig®e(1950 dalam
Hardjowigeno dan Rayes; 2005) menemukan bahwawdafvdapisan olah dijumpai
lapisan tapak bajak pada kedalaman 15-19 cm dekgtabalan 4 cm. Adanya
lapisan ini akan menurunkan pori-pori makro dan ingkatkan pori-pori mikro
sehingga permeabilitas menjadi lebih lambat dgiskn diatas maupun di bawahnya.

Horison iluviasi teroksidasi (Bg) ditemukan padaala sawah berdrainase
baik yang kedalaman air tanahnya > 1 m. Kedua twiiis terletak di bawah lapisan
tapak bajak, yang mengandung banyak karatan basmdagan. Horison ini terdiri
atas horison Bir, Bmn, Bir-mn (Bim), Bmn-ir (BmQimumnya horison Bir terletak
diatas horison Bmn, namun pada kondisi air tanaigki dapat dijumpai Bir di
bawah Bmn. Hal ini disebabkan pengaruh air dari diawinggi sehingga Mn
cenderung mengendap pada lapisan atas yang letidlatik Pada Gambar 1 terlihat
bahwa pada kondisi air tanah dengan sistem draioai&e di bawah lapisan tapak
bajak dijumpai lapisan Fe terletak diatas lapisan M

Horison iluviasi yang tereduksi secara periodik @glitemukan pada tanah
sawah berdrainase sedang hingga agak buruk. Hansalapat berkembang antara
horison AG (lapisan olah dan lapisan tapak bajak) korison G (horison tereduksi
permanen). Penciri dari horison ini adalah adangakbkelabu dan bercak Mn yang
berwarna cokelat kehitaman. Pada keadaan kerimgohnani dapat berubah menjadi
horison Bg yang disertai dengan kehilangan berdéak dan perkembangan karatan
besi cokelat kemerahan.

Horison tereduksi permanen (G atau Gg) ditemukadaptnah sawah
berdrainase agak terhambat. Horison ini terletakagvah horison Bg dan berwarna
abu-abu kebiruan yang disebabkan oleh reduksi dieki kegiatan mikroorganisme
(Kanno, 1978).



2.2.2 Sifat Fisik Tanah Sawah

Tanah sawah beririgasi umumnya diolah dengan caltanpuran. Pengaruh
pelumpuran terhadap sifat fisik tanah menjadi saspgesifik pada lahan sawah dan
sekaligus memberikan indikasi perbedaan perubalianfisik tanah antara tanah
yang disawahkan dengan tanah yang tidak disawalijRessetyoet al., 2004).
Pengaruh terbesar dari sistem pengolahan basauégrisifat fisik terjadi pada tanah
bertekstur halus, dengan aktifitas liat tinggi, yaeragregasi bila dalam keadaan
kering.

Menurut Mohr (1972), pada tanah-tanah yang besrigi@&ngan air sungai
yang mengandung liat, lapisan permukaan dapat mhiebjrtekstur lebih halus.
Tetapi, sebaliknya kandungan liat lapisan permuktegrat menurun disebabkan oleh
run off air yang mengandung partikel-partikel hasetelah pelumpuran. Brinkman
(1978) menyatakan bahwa kandungan liat lapisan p#aR tanah-tanah sawah
umumnya lebih rendah daripada horison bawah. Hatrhhat pada tanah yang tidak
tertutup oleh endapan baru. Startifikasi tanahatkielumpuran biasanya terjadi pada
tanah bertekstur medium dimana fraksi pasir menggebih dulu yang kemudian
diikuti oleh debu dan liat.

Pengaruh dari pelumpuran terhadap bobot isi taaalgas ditentukan oleh
tekstur dan jenis mineral liat tanah. Tabel beriko¢énunjukkan pengaruh dari
pelumpuran terhadap bobot isi tanah dengan berbam@asi tekstur dan jenis
mineral liat. Intensitas pelumpuran juga berpengaterhadap tingkat penurunan
bobot isi tanah.

Subagyoncet al. (2001,dalam Prasetycet al; 2004) mengemukakan bahwa
pelumpuran menurunkan bobot isi tanah berteksur llet berdebu, dan lempung
berliat dengan 11%, 16%, 10% dan 27%, 23%, 12%uh#fturut pada tanah yang
dilumpurkan sekali dan dua kali. Pelumpuran duapada tanah bertekstur lempung
liat berpasir menurunkan bobot isi hingga 26% (Tafieg Meningkat dan
menurunnya bobot isi dapat terjadi tergantung pagi@gat tanah sebelum tanah
dilumpurkan.
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Tabel 1. Pengaruh Pelumpuran terhadap Bobot Igia pdedalaman 20 cm
(Subagyonct al., 2001dalam Prasetyat al; 2004)

Bobct isi (g.cr™)

Tekstur tanah (mineral)

PC P1 Pz
Liat (illitic) 1,0C 0,8¢ 0,84
Liat berdebu (mineral campuran) 1,31 1,18 0,95
Liat berpasir (mineral campuran) 0,86 Td 0,87
Lempung liat berpasir (mineral campuran) 1,33 Td 0,98
Lempung berdebu (mineral campuran) 1,55 1,20 1,37

PO = tidak diolah; P1 = dilumpurkan sekali; P2 knaipurkan dua kali; td = tidak diukur

Ghildyal (1978) mengemukakan bahwa selama prosesnparan tersebut,
agregat yang lebih besar dihancurkan, ruang pgidedirusakkan, dan pori mikro
meningkat, sehingga konduktivitas hidrolik dan ki air menurun. Sehingga
pada saat pelumpuran bobot isi tanah menurun kdebitabesarnya pori yang terisi
air. Tetapi selanjutnya tanah tersebut meningkaboboisinya karena ada
pengendapan liat secara lambat. Jika kering, téerslebut akan menyusut dengan
cepat dan bobot isi meningkat tinggi.

Perubahan sifat fisik tanah akibat disawahkan ménhan waktu yang
cukup lama. Secara berulang pembasahan (penggenat@a pengeringan pada
tanah yang disawahkan secara intensif akan tepgibahan fisik pada lapisan olah
tanah. Tanah dalam keadaan basah mudah diolahgkedadalam keadaan kering
sulit diolah karena struktur tanah telah berubaitbakdigenangi. Sebelum tanah
digenangi, struktur tanah adalah gumpal dan akamadietidak berstruktur (massif)
bila dilumpurkan, sehingga pada saat kering tanahjadi keras. Dampaknya di
bawah lapisan olah, permeabilitas tanah umumnya uroan karena terjadi
pemadatan. Menurunnya permeabilitas tanah disebgiak&pori makro dirusak saat
pengolahan tanah sawah sehingga meningkatkan gorirgkro. Keuntungannya
efisiensi dalam penggunaan air karena laju perkalage bawah menurun, sehingga
air dan unsur hara tertahan di bawah lapisan dbaaliknya tanah-tanah yang
disawahkan secara terus menerus sepanjang tahammemberikan pengaruh yang
buruk pada tanaman padi karena kelarutan besi hemirsum meningkat dalam
keadaan tereduksi sehingga dapat bersifat raclure(ifaa, 1999).
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Pada lahan sawah juga dapat ditemukan lapisan tagak. Ketebalannya
berkisar antara 5-10 cm. dibandingkan dengan lagmsianya, lapisan tapak bajak
menpunyai bobot isi lebih tinggi dan pori total galebih rendah. Lapisan tapak
bajak bukan hasil dari iluviasi liat karena lapis@pak bajak tidak mempunyai
tekstur lebih halus dibandingkan dengan horisos déa di bawahnya, serta secara
mikromorfologi tidak terdapat bukti terjadi pergeaa liat. Permeabilitas umumnya
lebih rendah dari horison di atas dan di bawahmyaofman dan van Breemen,
1978).

Hasil penelitian Munir (1987) menunjukkan bahwanbobot isi tanah pada
lapisan tapak bajak berkisar antara 1,65-1,79 §lemih besar dibandingkan dengan
lapisan olah dan lapisan bawahnya yang berkis&-1,22 g.crii. Tingginya nilai
bobot isi tersebut karena adanya tekanan selangoladran tanah pada lapisan olah
sehingga tanah menjadi lebih padat.

Warna matriks pada lapisan tapak bajak umumnyableldamun, Koenigs
(1950, dalam Hardjowigeno dan Rayes; 2005) menyatakan bahw&imeswarna
matriks lapisan tapak bajak berwarna abu-abu sdp®iton Apg, tetapi karatan besi
masih ditemukan. Rayes (2000) juga menambahkan &alviapisan tapak bajak
juga terjadi pencucian Fe dan Mn ke lapisan bawahifaratan Redoximorphic
Features) juga ditemukan, yang menunjukkan terjadinya posksidasi Fe dapat

yang berasal dari Fe yang tertinggal di lapisasetaut.

2.2.3 Sifat Kimia Tanah Sawah

Perubahan sifat-sifat kimia tanah yang disawahleamtama terjadi pada
penurunan kandungan oksigen dan peningkatan kaadu@g), Fe serta Mn di
bawah lapisan olah. Pada saat pengolahan tanath s#al@m keadaan tergenang
maka tanah dalam keadaan anaerob karena kekuraoigsigen, sedangkan
kandungan C® meningkat. Dalam keadaan tereduksi, kebutuhapn dlh
mikroorganisme meningkat karena proses dekompbalsn organik menghasilkan
CO, sehingga kandungan G@neningkat. Dalam keadaan tereduksi, senyawa besi

dan mangan labil dan kelarutannya tinggi sehindggan abergerak ke bawah dan
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mengendap di lapisan olah yang oksidatif. Menumwirigh (1979), terdapat dua tipe
tanah yang berbeda, yaitu tanah sawah yang terged@ngan subsoil tereduksi
sempurna (berasal dari tanah berdrainase buruk) talaah sawah yang masih
mempunyai subsoil teroksidasi.

Pengukuran potensial redoks sangat penting untukentekan indeks dari
status oksidasi reduksi dari tanah-tanah yang nargge Dengan mengetahui indeks
tersebut dapat mengetahui bentuk-bentuk senyawg panada di dalam larutan
tanah, dalam hal ini harus digabungkan antara p@tenedoks dan pH. Tabel 2
menjelaskan tentang kondisi reduksi dan oksiddsinddanah beserta nilai potensial
redoksnya.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa tanah-tanah yang tengemempunyai nilai
potensial redoks yang sangat rendah atau negatiigdgenangan berpengaruh
terhadap sifat kimia melalui menurunnya nilai pstehredoks sehingga mobilitas
besi dan mangan meningkat.

Tabel 2. Nilai Potensial Redoks dengan berbdgadaan Air Tanah (Patrick dan
Mahapatra, 1968alam Munir; 1987)

Keadaan air tanah Potensial Redoks (mV)
Tanah dengan aerasi baik/ drainase + 700 hingga +5(
Tanah dengan keadaan agak tereduksi +400 hingga +200
Tanah dengan keadaan terduksi +100 hingga -100
Tanah yang tergenang -100 hingga -300

Bila tanah mineral berdrainase buruk digenangimengalami reduksi dan
potensial redoksnya turun dari antara +400 samp@0-mV menjadi hampir stabil
antara +200 sampai +300 mV tegantung pada tanaketg@j potensial redoks pada
permukaan air dan beberapa millimeter permukaaahtadalah lebih tinggi, yaitu
antara +300 sampai +500 mV (Ponnamperuma, 1978).

Tanah-tanah berdrainase baik mempunyai potensiakseantara +400 dan
700 mV, sehingga sebagian besar besi berbentuklif-d°ada tanah yang tergenang
terdapat penurunan potensial redoks menjadi kiaa-kil00 mV, yang disertai
dengan reduksi ferrioksida oleh bahan organik akilga tanah berubah dari coklat

menjadi abu-abu dan dalam jumlah besar Fe (Il) katalam larutan. Dalam
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keadaan tersebut, Mn (IV) dan Mn (lll) oksida hidilaeduksi menjadi Mn (1) yang
lebih mudah larut (Ponnamperuma, 1978).

Pengaruh penggenangan pada tanah yang disawahkedae pH tanah
adalah cenderung meningkatkan nilai pH tanah magammenurunkan pH tanah
alkali. Ketika tanah digenangi, pH tanah menurulamsa beberapa hari dan akan
stabil pada beberapa minggu kemudian pada kisardai pH 6.5-7.0
(Ponnamperuma, 1985). Sifat-sifat kimia tanah memgaruihi nilai pH tanah. Jika
tanah masam dengan kandungan besi yang dapat ldireendah dan mempunyai
kandungan bahan organik tinggi, maka pH tanah teln mencapai nilai netral
bahkan setelah beberapa minggu penggenangan. Ressebut tergantung tidak
hanya pada pelepasan ion Q#an konsumsi ion Htetapi juga pada rasio ion"H
yang dikonsumsi terhadap elektron yang dikonsuissifom, 1967dalam Munir;
1978). De Datta (1981dalam Sutrisno; 1988) mengemukakan bahwa peningkatan
satu unit pH dari 6.25 menjadi 7.25 akan menururk@rsentrasi F& seperseratus
kali.

2.3 Klasifikasi Tanah Sawah

Hardjowigeno (2003) mengemukakan bahwa tanah sabehubungan
langsung dengan penggunaan lahan dan tidak berkdetagan jenis tanah tertentu
dalam pengertian pedologi. Sifat tanah yang dis&amtberbeda dengan tanah yang
tidak disawahkan walaupun berasal dari tanah yamgas Pada tanah yang
disawahkan akan terjadi perubahan sifat yang dbeedifat permanen atau tidak
permanen, perubahan rejim kelembaban, dan sifafologr serta genesis tanah.
Tanah sawah memiliki sifat morfologi yang spesiéitu terbentuknya lapisan tapak
bajak, lapisan Fe dan Mn yang menyebabkan perkegabgprofil tanah berubah dari
tanah asli karena penambahan horison baru. Daktenstaksonomi tanah sifat-sifat
spesifik ini tidak dipandang sebagai kriteria gtaaciri daam pengklasifikasiannya.

Rejim kelembaban tanah merupakan sifat tanah yaggnakan untuk
penentu proses yang mempengaruhi morfologi daensidtlasifikasi tanah. Pada

tanah yang digenangi secara terus-menerus tegadbghan rejim kelembaban awal
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(udik maupun ustik) menjadi rejim kelembaban taa#thik. MenurutSoil Survey
Saff (2010), rejim kelembaban akuik adalah suatu regauksi dalam tanah yang
kadang-kadang bebas oksigen terlarut karena tamabhjdengan air. Menurut
Hardjowigeno (2003), rejim kelembaban tanah aku#upakan tanah yang sering
jenuh air, sehingga terjadi reduksi yang ditunjukl@deh adanya karatan dengan
kroma yang rendah. Moorman dan van Breemen (19é8pemukakan bahwa dalam
kategori suborder berdasarkan sistem taksonomhtassecara umum tanah sawah
dapat diklasifikasikan sebagai Aquent, Aquept, @phrTropept, Aqualf, serta Udert.

Munir (1987) juga menjelaskan bahwa pemberian n@meadap tanah sawah
bermacam-macam untuk setiap pakar tanah. Kanno8)l1@&Yenyebut sebagai
Artificial Hydromorphic Soils; Asosiasi Hydromorah&oils (Sivarajasinghan, 1963);
Antrakuik Greatgroup Soils (Dudal dan Moorman, 19&htrophyic Subgroup Soils
(Dudal, 1965); Aquarizem (Kyumma dan Kawagychi, @9eHydraulic Subgroup
Soils (Otowa, 1973) dan Lowland Paddy Soils (Mitsu1974).



[I. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini terdiri atas pengamatan di lapangam analisis tanah di
laboratorium. Pengamatan lapangan dilakukan dinlaaavah dan lahan kering yang
terdapat di Desa Kalang Semanding dan Glagahannkadea Perak Kabupaten
Jombang Jawa Timur. Sedangkan analisis tanah #@#akdi Laboratorium Kimia
Tanah dan Fisika Tanah Jurusan Tanah FakultasniRert&niversitas Brawijaya
Malang.

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juli 2012 sanpengan Mei 2013.
Penelitian lapangan dan pengambilan sampel tarlakudan pada bulan Agustus
sampai September 2012. Analisis tanah dilakukaarbdlovember sampai Desember
2012 dan pengolahan data serta pelaporan dilakpgda bulan Januari sampai Mei
2013.

3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan meliputi perlengkayzang digunakan dalam
proses pengumpulan data sekunder, pengamatan dgarpkilan contoh tanah di
lapangan serta analisis laboratorium. Alat dan bafeng digunakan dalam proses
pengumpulan data-data sekunder, pengamatan dararpbilgn contoh tanah di

lapangan serta analisis laboratorium dapat dipaata Tabel 3.

3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian mengenai morfologi dan klaaffiktanah terdiri atas
beberapa tahap, yaitu pengumpulan data sekundegapwmtan di lapangan dan

pengambilan contoh tanah, analisis tanah dan panaoldata.

3.3.1 Pengumpulan Data Sekunder
Tahap persiapan merupakan langkah awal yang digmnaktuk mencari
informasi mengenai kondisi daerah penelitian seperdisi bahan induk, geologi,

jenis tanah dan penggunaan lahan. Penentuan Ipkagamatan dan pengambilan
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contoh tanah didasarkan pada kesamaan formasigjebloaerah penelitian, yaitu
Qa (alluvium). Dari formasi geologi tersebut, s@lémya dipilih dua tipe lahan
berdasarkan perlakuan penggenangan yang berbata,lafsan kering dan lahan
yang disawahkan. Lahan kering yang dimaksud dalenelgian ini adalah lahan
yang tidak pernah ditanami padi. Sedangkan maksudlahan yang disawahkan
adalah lahan yang ditanami padi terus menerus r{gamatahun). Selanjutnya dibuat

3 profil tanah pada masing-masing lahan keringldaan yang disawahkan.

Tabel 3. Alat dan Bahan yang digunakan dalam Péeneli

No. Kegiatan Alat Bahan Hasil
1. Pengumpulan Seperangkat e Software ArcGIS 9.3 * Peta
Data Sekunder komputer « Peta Rupa Bumi  Administrasi
Indonesia (RBI)
Bakosurtanal tahun
2006
» Peta Geologi
2. Pengamatan
Lapangan
a. Pengamatan + GPS « Lembar pengamatan Data  Deskripsi
kondisi lahan  « Kompas deskripsi tanah FPUB ~ Tanah
» Klinometer e Buku Petunjuk Teknis
e« Kamera Pengamatan Tanah
b. Alatpenggali . cangkul + Buku Keys to Soil Soil
« Sekop Taxonomy 2010
o « Meteran ¢ Air
c. Deskripsi . Pisau «  Plastik
Tanah e Buku * Karet
munsell - soil
color chart
e Penetrometer
e Lup
* Botol
semprot Contoh tanah utuh
d. Pengambilan * Ring sampel dan terganggu
contoh tanah pada masing-
masing horison
3. Analisis tanah Peralatan Contoh tanah tiap lapisan Data Sifat Fisika
Laboratorium dalam bentuk utuh dan dan Sifat Kimia
fisika dan kimia komposit tanah
4, Pengolahan data » Ms. Office 2007
dan penyusunan e JNSM 1.6.0
laporan « Data Lapangan
* Peta dan data

penunjang lainnya
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3.3.2 Pengamatan Lapangan

Pengamatan di lapangan meliputi pengamatan konasan sekitar dan
morfologi tanah. Pengamatan di lapangan dilakulkedammusim kemaran dan pada
sawah pada saat dikeringkan atau saat sawah tidekamgi, yaitu setelah panen
sampai menjelang pengolahan tanah awal pada masamtberikutnya. Pengamatan
mengenai kondisi lahan dilakukan dengan menganeaitil&an fisiografi lingkungan
sekitar yang meliputi keadaan bentuk lahan, lerdag,informasi penunjang lainnya.
Pengamatan morfologi tanah dilakukan pada prafialayang dibuat dengan ukuran
1,5 x 1 meter dengan kedalaman 1,5 — 2 meter ddrggakali ulangan pada masing-
masing tipe lahan yang telah ditentukan. PadalpeBebut dilakukan pengamatan
sifat-sifat morfologi tanahnya sesuai dengan Paturfjeknis Pengamatan Tanah
(Balai Penelitian Tanah dan Agroklimat, 2004), yait
1) Horison tanah, meliputi ketebalan, topografi dajalesan horison
2) Warna tanah
3) Redoximorphic Features (RMF) yang meliputi jenis, ukuran, penyebaran dan

jumlah
4) Struktur tanah, meliputi tipe, ukuran dan tingkethkembangan struktur
5) Konsistensi tanah pada keadaan lembab dan basah
6) Perakaran tanaman, meliputi ukuran dan jumlah
7) Pori tanah, meliputi ukuran dan jumlah.

Contoh tanah diambil pada masing-masing horisomkuanhalisis sifat fisik
dan kimia tanah. Contoh tanah yang diambil adatattah tanah utuh dan contoh
tanah tidak utuh (komposit) yang diambil pada mgsirasing horison. Contoh tanah
utuh diambil dengan menggunakan ring sampel, sédangontoh tanah tidak utuh

diambil dari beberapa titik dalam satu horison yareyvakili dari horison tersebut.

3.3.3 Analisis Tanah
Contoh tanah utuh dan contoh tanah komposit yda tidapat selanjutnya
dianalisis di laboratorium. Jenis dan metode aisalemah yang dilakukan disajikan

pada Tabel 4.
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Tabel 4. Jenis dan Metode Analisis Contoh Tanah

No. JenisAnalisis Metode Analisis
1 Analisis sifat fisika tanah
Tekstur Pipet
Bobot Isi Ring Volumetrik
2 Analisis sifat kimia tanah
C-Organik Walkey & Black
KTK, basa dapat ditukar (K, Na, CaEkstraksi NHOAc 1N pH7
Mg)
Kejenuhan Basa Y (Ca, Mg, K, Na)/KTKx100%
pH H,O pH meter
Potensial Redoks Potensiometer

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2005)

3.4 Pengolahan Data dan Pelaporan
Data dan informasi hasil analisis laboratorium y#glgh diperoleh kemudian

diklasifikasi berdasarkanKeys to Soil Taxonomy” USDA tahun 2010. Penamaan
tanah yang dilakukan sampai pada tingkat sub grup.



IV. KONDISI UMUM WILAYAH

4.1 Lokasi Penelitian

Daerah penelitian secara administratif termasulardalilayah Kecamatan
Perak, Kabupoaten Jombang. Secara geografis, KémanRerak berada diantara
11222001" sampai 1123001" Bujur Timur dan 724'01" sampai 74501 Lintang
Selatan dengan luas wilayah 29,04%latau sebesar 2,5 % dari luas total Kabupaten
Jombang.

Lokasi penelitian terletak pada daerah datararviallsungai Brantas yang
berbahan induk alluvium. Daerah penelitian terlgtalla ketinggian kurang dari 500
mdpl dan tercakup dalam Peta Rupa Bumi Indonesaéa sk 25.000 lembar 1508

sheet 334. Peta administrasi lokasi penelitianjidesadalam Lampiran 1a.

4.2 Bentuk Wilayah
Dari hasil pengamatan secara makro di lapangan mgtkan bahwa daerah
penelitian memiliki bentuk wilayah datar (leren@® @4). Fisiografi daerah penelitian
didominasi oleh bahan alluvium yang mempunyai kgfian tempat tidak lebih dari
100 mdpl. Satuan morfologi daerah penelitian tsukadataran, yang menempati
daerah aliran sungai utama yaitu sungai Brantag) yaempunyai pola aliran

meranting, semi sejajar, teranyam, bermeander.

4.3 Geologi

Batuan penyusun di daerah penelitian tersusun ?lehacam bahan yaitu
batuan sedimen dan endapan permukaan. Endapan kaemmmerupakan endapan
resen berumur holosen (kuarter muda). Berdasar&tn geologi, daerah penelitian
terdapat tiga macam batuan induk, yaitu Qa (End&tlamium), Qt (Endapan Teras)
dan Qpnv (Formasi Notopuro) (Lampiran 1b). Namumngbtian ini hanya
didasarkan pada bahan endapan Aluvium saja, yadtuy&hg menempati luasan
paling besar di Kecamatan Perak. Endapan alluv@a) (nerupakan endapan sungai

dan endapan banjir dari sungai Brantas, Widas, gkan Bangsal, Konto dan lain-
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lainnya. Endapan alluvium tersusun atas kerakaikikepasir, lempung, lumpur dan
sisa tumbuhan. Bahannya berwarna kelabu-kuninghkeehitaman, mudah lepas
atau gembur, dengan drainase yang buruk. Sebaranagampati daerah dataran,
setempat berawa-rawa, yang sebagian besar dijathkam pertanian, perkebunan

dan usaha lainnya.

4.4 IKlim
Berdasarkan klasifikasi iklim Oldeman yang mendemampada jumlah bulan
basah dan bulan kering, daerah penelitian termé&sukdalam tipe C3. Hal ini
dikarenakan daerah penelitian memiliki 5 bulanigrfCH <100 mm) dan 5 bulan
basah (CH >200 mm) (Lampiran 2a).
Suhu tanah di daerah penelitian dihitung dari kesiveuhu udara dengan
rumus Newhall (van Wanbeke, 198&lam Winoto; 1988) yang digunakan untuk

daerah tropik yaitu suhu tanah = suhu udara ragataunan + 2,5C.

Tabel 5. Kondisi Iklim di Daerah Penelitian

Curah Hujan Suhu rata-rate’C)
Bulan rata-rata (mm) Suhu Udar Suhu Tana

(@) (b) (©)
Januar 311, 27,2 29,¢
Februar 282,° 27,2 29,¢
Mare! 373,¢ 27,1 29,¢
April 208, 27,2 29,7
Mei 127,¢ 27,¢ 30,2
Jun 30,2 27,4 29,¢
Juli 17,¢ 25,¢ 28,1
Agustut 2,C 25,2 27,1
Septembe 14,5 25,¢ 27,¢
Oktobe 38,¢ 25,¢ 28,2
Novembe 117,k 26,2 28,¢
Desembe 270,1 27,2 29,¢

Sumber: (a) Data diperoleh dari stasiun pengukegteah hujan Kecamatan Perak, Jombang dengan
tahun pengamatan 2002-2012
(b) Data diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupdtambang
(c) Diperoleh dari modifikasi persamaan Newhall

Suhu tanah di daerah penelitian bervariasi mulai 28,7 sampai dengan

30,3 °C, dengan perbedaan antara suhu tanah musim panasiasim dingin di
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daerah penelitian sebesar 0,43 MenurutSoil Survey Saff (2010), untuk tanah-
tanah dengan perbedaan suhu rata-rata musim panasusim dingin < 8C dengan
suhu tanah rata-rata tahunan > 2€ dimasukkan ke dalam rejim suhu
| sohipertermik.

Hasil simulasi menggunakadava Newhall Smulation Model (JNSM)
menunjukkan bahwa daerah penelitian memiliki reguhu Isohipertermik dan
mempunyai rejim kelembaban Ustik (Lampiran 2b). iRekelembaban Ustik
ditunjukkan dengan penampang kontrol tanah yamgpkeng kering pada sebagian
atau semua bagiannya selama 90 hari kumulatiflabaln dalam tahun-tahun normal
(Sail Survey Saff, 2010).

4.5 Penggunaan Lahan
Menurut BPS Kabupaten Jombang tahun 2010, Kecankaeak terbagi atas
3 penggunaan lahan yaitu sawah, pemukiman darid@nya. Sawah di daerah ini
mempunyai prosentase paling besar yaitu 70 % dei luasan lahan di kecamatan

Perak.

Tabel 6. Luas dan Jenis Penggunaan Lahan di KeaarRarak Tahun 2009

Luas
No Penggunaan Lahan s %
1. Lahan saws 2.021,3¢ 69,61
— Pengairan teknis 1.787,36 61,55
— Pengairan setengah teknis 23,03 0,79
— Tadah hujan 221.00 7,61
2. Pemukima 852,3¢ 29,3t
3. Lainnye 30,0( 1,02
Total 2903,%6 10C

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Perak 20ilm

Luas lahan di kecamatan perak didominasi oleh pemggn lahan sawah
yang mencapai 2.021,392 ha. Vegetasi yang ditanandadrah persawahan
seluruhnya didominasi oleh tanaman p&liy¢a sativa L) dan vegetasi pada lahan-

lahan yang tidak disawahkan adalah tanaman maraygeudhput.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Sifat Morfologi dan Fisika Tanah
Sifat morfologi tanah yang diamati di lapangan pii tekstur, warna,
struktur, konsistensi, pori, RMF, perakaran, kea@a horison, batas horison dan
sifat-sifat lain yang ditemukan di lapangan. Pengfam sifat morfologi dilakukan

pada musim kemarau dan sawah sedang dikeringkamlali@an keadaan bera.

5.1.1 Susunan Horison Tanah

Susunan horison tanah pada tanah kering berbedzamesusunan horison
tanah pada tanah yang disawahkan. Susunan hoasah kering dan tanah yang
disawahkan disajikan dalam Gambar 3. Dalam gandvaelbut terlihat bahwa tanah
kering mempunyai susunan A, Bw dan Cg. Horison pta tanah kering adalah
horison A, hal ini disebabkan pada semua pedonht&eaing digunakan sebagai
kebun dan lahan kosong yang hanya ditanami rummrt tidak dilakukan
pengolahan. Secara umum, susunan horison padayangflisawahkan adalah Apg,
Adg, Bwg dan Cg. Pada pedon tanah sawah, kecudi padon LS1 ditemukan
lapisan tapak bajak, dimana adanya lapisan tapa#tk bai dicirikan dengan
peningkatan bobot isi yang lebih tinggi daripadaidan atas dan di bawahnya serta
konsistensi yang lebih teguh. Lapisan tapak bajaklagrah penelitian ditemukan
pada horison A. Hal ini sesuai dengan pendapat ydi@mukakan oleh
Hardjowigeno dan Rayes (2005) bahwa lapisan tapg&bmerupakan sebagian dari
horison A dan sebagian dari horison B atau salah dari keduanya. Ketebalan
lapisan tapak bajak juga berbeda. Lapisan tapakkbaada pedon LS2 memiliki
ketebalan 13 cm, sementara di pedon LS3 terbermtpisdn tapak bajak dengan
ketebalan 21 cm. Tidak terbentuknya lapisan tapgdkipada pedon LS1 disebabkan
pada tanah ini mempunyai air tanah yang relatiglahserta lokasi pedonnya yang
dekat dengan sumber air, sehingga proses pembeniakéan tapak bajaknya
terhambat. Hal ini sesuai dengan penelitian yatakdkan oleh Winoto (1985) yang

mengemukakan bahwa proses pembentukan lapisan taggak terhambat oleh
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adanya air (air irigasi atau air tanah) yang mekiagiod (bongkah tanah) sehingga

tidak memungkinkan terjadinya pemadatan.
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Gambar 3. Sketsa susunan profil tanah pada lalramgk@&S1, NS2, NS3) dan lahan

yang disawahkan (LS1, LS2, LS3)

Taberima (1999) juga mengemukakan bahwa meskipaggtehan sawah

sudah menggunakan traktor sebagai alat bajak, ng@omradatan di bawah lapisan

olah cenderung terhambat karena tanah sering daékadaan basah. Keadaan

tergenang secara berlebihan dapat menghambat geakgan struktur tanah dan

unsur-unsur yang berperan sebagai bahan perelatidep dan Mn serta kation basa

dalam bentuk larut, sehingga perkembangan profiatabat. Di bawah lapisan tapak

bajak ditemukan horison tanah bawah yang teredy&sy Bwg-Cg.
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5.1.2 Warna Tanah

Warna tanah pada pedon tanah kering dan tanah geagvahkan dapat
dilihat pada Tabel 8. Pada pedon tanah kering N&havtanahnya mulai dari lapisan
atas sampai kebawah adalah 10YR 3/3, 10 YR %, 1B/2Rdan 10 YR 2/2. Pada
pedon NS2 mempunyai warna tanah pada lapisan &a¥RL 3/3 dan lapisan
bawahnya mempunyai warna tanah berturut-turut 18¥R10 YR 3/2, dan 10 YR
%. Di horison Bw2 pada pedon ini ditemukan RMF gelRé yang berwarna 7,5 YR
5/6. Di bawah horison ini juga ditemukan RMF dengenis Fe dan Mn. RMF
dengan jenis Fe ditemukan berwarna 7,5 YR 5/6 dengalah sedang, sedangkan
jenis Mn mempunyai warna hitam (10 YR 2/1) yanguwmlah sedikit dengan batas
yang jelas. Sementara itu, pada pedon NS3 mempuvgaia tanah coklat gelap
kekelabuan sampai abu-abu gelap. Warna tanah timike bawah berturut-turut
adalah 10 YR 4/2, 10 YR 3/2, 10 YR 2/2, 10 YR 440 d0 YR %. Pada horison Bw3
pada pedon ini ditemui RMF dengan jenis Fe dan RMF jenis Fe berwarna 7,5
YR 5/6 dengan jumlah banyak dan bandingan yanganikd dibandingkan dengan
warna tanahnya.

Warna tanah pada tanah yang disawahkan tidak mekar perbedaan yang
nyata bila dibandingkan dengan warna tanah padshtkaring. Warna tanah pada
lapisan olah abu-abu (10 YR 5/1) sampai coklat gédekelabuan (10 YR 4/2).
Sedangkan pada lapisan di bawahnya berwarna cgklap kekelabuan sampai
coklat sangat gelap. Hal yang berbeda ditemukaa padon LS1 yang mempunyai
warna tanah abu-abu (4 Y 5/Redoximorphic Features (RMF) ditemukan pada
semua pedon yang disawahkan. Umumnya RMF yang aikk@mdengan jenis Fe dan
Mn. RMF jenis Fe ditemukan diatas RMF dengan j&fis

Adanya warna kelabu pada pedon LS1 menunjukkan &dbwadi proses
gleisasi pada horison tersebut. Perubahan warrah teari coklat menjadi kelabu
yang terlihat pada epipedon akibat penggenangamadeiproses gleisasi yang
dicirikan oleh adanya gejala reduksi pada profibtasebagai akibat dari reduksfFe

berubah menjadi B&(Ponnamperuma, 1978).
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Pedon LS2 dan LS3 mempunyai warna tanah yang hamipip dengan
warna tanah pada tanah kering. Hal ini disebableraht berada pada keadaan
teroksidasi, sehingga warna tanah akan kembali pstdaa tanah asalnya seperti
pada saat tanah belum disawahkan. Arabia (2009y@anenkakan bahwa tanah yang
tidak disawahkan selama lebih dari 3 bulan warnahkyga mendekati warna asalnya ,

namun masih mempunyai chroma rendah.

5.1.3 Struktur Tanah

Struktur tanah yang diamati terdiri dari tipe abmntuk, ukuran, dan tingkat
perkembangan (Tabel 7). Struktur tanah lapisan @atla tanah kering adalah
granuler sampai gumpal membulat, berukuran halogpaasedang dengan tingkat
perkembangan yang masih lemah. Sedangkan stridahtdi bawah lapisan olah
adalah gumpal membulat, ukuran halus sampai sedangingkat perkembangan
lemah sampai cukup.

Pada semua lapisan olah pada pedon yang disawaldatidak berstruktur
(massif). Hal ini dikarenakan semua agregat tanancur akibat proses
penggenangan dan pengolahan tanah. Hardjowigeno Bayes (2005)
mengemukakan bahwa perubahan sifat fisik tanaf) gania-mula terjadi pada tanah
sawah merupakan akibat pelumpuran. Pelumpuran ulidetk dengan pengolahan
tanah dalam keadaan tergenang, ketika tanah dikejakidian digaru yang masing-
masing proses sekurang-kurangnya memerlukan duas&hingga agregat tanah
hancur menjadi lumpur yang sangat lunak.

Pengambilan contoh tanah pada tanah yang disawahlekukan pada saat
tanaman padi baru dipanen, sehingga pengeringaim m@lsim berlanjut dan tanah
masih dalam keadaan basah sehingga tanah masin dalpat membentuk struktur
dan masih dalam keadaan seperti pasta (massif)jl pselitian Arabia (2009)
menjelaskan bahwa struktur tanah baru terbent@tadesatu sampai tiga bulan tidak

disawahkan dan tidak diirigasi.
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Tabel 7. Morfologi Tanah pada Pedon Tanah KeringTknah yang Disawahkan

Jumlah, ukuran,

Ke- Warna > . ] Warna
Pe(_jon/ dalaman Tanah Tekstur  Struktur SR Rtk Sandingag RMF
Horison (cm) (lembab) RMF
Lembab Basah Fe Mn Fe Mn
Tanah
Kering
NS1
A 0-21 10 YR 3/3 SL GB-s-| G TL, TP - - - -
Bwl 21-33 10 YR 3/4 SL GB-s-| G TL, AP - - - -
Bw?2 33-55 10 YR 3/2 LS GB-s-| AT TL, AP - - - -
Cg 55-80 10 YR 5/2* LS BT L TL, TP - - - -
NS2
A 0-20 10 YR 3/3 SL Gr-h-l G TL, TP - - - -
Bwl 20-38/46 10 YR 3/3 L GB-s-| G TL, TP - - - -
Bw2 38/46-57 10 YR 3/2 L GB-s-| AT AL, TP  Sdktbj Skbj 75YR5/6 10YR?2/1
Bw3 57-93 10 YR 3/4 SL GB-k-c AT AL, TP - - - -
Cg 93-108 10 YR 6/2* LS BT G TL, TP
NS3
A 0-13 10 YR 4/2 L Gr-s-| G TL, TP - - - -
Bwl 13-33 10 YR 3/2 L GB-h-l G TL, TP - - - -
Bw2 33-49 10 YR 2/2 L GB-h-I AT TL, AP - - - -
Bwgl 49-72 10 YR 4/1 CIL GB-h-c AT AL, AP Sd,k,th,j S,k,b,j 75YR5/6 10YR 2/1
Bwg2 72-83 10 YR 4/1 SCIL GB-h-c T AL, AP  Baktb,j Sdktbj 75YR5/6 10YR2/1
Cg 83-109 10 YR 4/1* LS BT L TL, TP - - - -
Tanah
Sawah
LS1
Apg 0-14 10 YR 4/2 SL M G AL, TP S.kith,j - 7,5 YR 5/8 -
Bwgl 14-42/54 4Y5/1 SL M G AL, AP Sd,k,th,j - 7,5 YR 5/8 -
Bwg2 42/54-78 4Y5/1 SL M AT TL, TP Sk,th,j Bktbj 75YR5/6 10YR2/1
Cg 78-118 10 YR 3/1 LS BT AT TL, TP - - - -
LS2
Apg 0-12 10 YR5/1 SL M G AL, TP S.k,th,j - 7,5 YR 4/6 -
Adg 12-25 10 YR 3/2 SL GB-s-c T AL, AP Sdktb,j Skbj 75YR4/6 10YR2/1
Bwgl 25-46 10 YR 3/2 L GB-h-l AT TL, TP Sd,ktb,j Sdkb,j 75YR4/6 10YR2/1
Bwg2 46-71 10 YR 2/2 L GB-h-I AT TL, AP Sdktbj Skbj 75YR5/6 10YR2/1
Cg 71-90 10 YR 4/1* LS BT AT TL, TP - - - -
LS3
Apg 0-18 10 YR 5/2 L M G AL, AP Sdkth,j - 7,5 YR 4/6 -
Adg 18-39 10 YR 3/2 L GB-h-c T TL, AP  Sdktbb Skbj 75YR58 10YR2/1
Bwgl 39-64 10 YR 4/2 SiCIL GB-h-l AT AL, AP Sktb,b Bakb,j 75YR58 10YR2/1
Bwg2 64-96 10 YR 3/1 CIL GB-h-I AT AL, AP Baktbj Skbj 75YR5/6 10YR2/1
Cg 96-110 10 YR 6/2* LS BT G TL, TP - - - -
Ket: Tekstur: SL; Lempung Berpasir, LS; Pasirl&mapung, L; Lempung, CIL; Lempung Berliat, SiClLetpung Liat

Berdebu. Struktur: GB; Gumpal Membulat, M; MasBiT;; Butir Tunggal. Ukuran Struktur: h; halus, sdaeg, k;
kasar. Tingkat perkembangan struktur: I; lematgukup. Konsistensi lembab: L; Lepas, G; Gembur, Agak
Teguh, T; Teguh. Konsistensi basah: TL; Tidak Lelét; Agak Lekat, TP; Tidak Plastis, AP; Agak Piast
RMF,Jumlah: S; Sedikit, Sd; Sedang, Ba; Banyak.rafkuK; Kecil. Bentuk: TB; Tidak Beraturan, B; Bula
Bandingan: J; Jelas, B; Baur. *: warna tanah padhalisi kering. - : tidak ada

5.1.4 Konsistensi Tanah

Konsistensi tanah pada tanah kering dan tanah gaayahkan disajikan

dalam Tabel 7. Secara umum, konsistensi tanah faa@d& kering dan tanah sawah

tidak menunjukkan banyak perbedaan. Konsistensbdémapisan atas pada tanah

kering dan tanah sawah adalah gembur. Tanah kerérgpunyai konsistensi basah
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tidak lekat dan tidak plastis, sedangkan tanah lsasecara umum mempunyai
konsistensi basah pada lapisan olahnya adalah legak dan agak plastis. Arabia
(2009) mengemukakan bahwa lapisan olah tanah-tgaay sedang disawahkan
cenderung memiliki kandungan liat yang tinggi, sgga dalam keadaan basah
umumnya lekat dan plastis. Lapisan tapak bajak gadah sawah mempunyai
konsistensi lembab agak teguh sampai teguh dan orgrapkonsistensi basah tidak

lekat sampai agak lekat dan agak plastis.

5.1.5 Tekstur Tanah

Tekstur tanah pada tanah kering dan tanah yangaldgan disajikan dalam
Tabel 7, Gambar 4 dan Lampiran 3. Dari Tabel terstdlihat bahwa secara umum
tekstur tanah pada semua pedon tanah kering dah y@amg disawahkan mempunyai
tekstur yang berpasir. Hal ini dikarenakan lokasnegditian terbentuk dari bahan
alluvium yang umurnya relatif muda, sehingga bangiémukan tekstur berpasir di
semua pedon tanah yang diamati.

Persentase pasir di tanah sawah dan tanah kemyegtidak menunjukkan
perbedaan yang besar. Hal ini berbeda dengan paneliang dilakukan Rayes
(2000) yang menemukan bahwa lahan kering mempuekatur yang lebih kasar
bila dibandingkan dengan lahan yang disawahkarilateu 2 kali setahun. Sebaran
partikel pasir, debu dan liat pada masing pedon po@ryai pola yang hampir sama
seperti yang terlihat pada Gambar 4. Secara umaola,gebaran partikel pasir pada
tanah kering dan tanah sawah mula-mula naik, kesmuthenurun lalu meningkat
lagi seiring dengan bertambahnya kedalaman tareddgliknya partikel yang lebih
halus (debu dan liat) semakin menurun dengan bbehnya kedalaman tanah.
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5.1.6 Bobot isi Tanah

Nilai bobot isi pada tanah kering dan tanah yarsgwiahkan disajikan dalam
Lampiran 3 dan sebaran nilainya disajikan dalam k&and. Pada umumnya, tanah
yang disawahkan mempunyai nilai bobot isi yanghdbiggi dibandingkan dengan
tanah kering kecuali pada pedon LS1. Hal ini dikakan pengambilan sampel tanah
di pedon LS1 dilakukan pada saat tanah masih baséimgga kandungan air masih
banyak dan bobot isi rendah. Lapisan tapak bajdk padon tanah yang disawahkan
terbentuk pada pada pedon LS2 dan LS3.

Menurut Moorman dan van Breemen (1978), lapisaakdpajak terbentuk
karena proses pengolahan tanah secara berularg-péada saat penyiapan lahan
untuk penanaman padi sawah yang dilakukan dalardakea sawah (melumpur)
pada kedalaman yang relatif sama setiap musim pemam padi. Kondisi ini
menyebabkan agregat-agregat tanah dan ruang poskamler pada lapisan olah
menjadi hancur dan butir-butir tanah halus berg&mkawah bersama air perkolasi,
dan mengendap menutupi pori-pori lapisan tanaladahnya.

Semakin lama lapisan atas diolah, maka lapisarktapgk akan semakin
padat. Jika tanah dikeringkan karena padi mulaigueimg maka tanah di bawah
lapisan olah akan mengalami pemadatan atau bobobdasingkat dan terbentuk
lapisan tapak bajak. Sebaliknya, di pedon LS1 tittmkentuk lapisan tapak bajak
dikarenakan keberadaan air tanah yang relatif danging akan menghambat proses
pemadatan tanah. Hal ini sesuai dengan penelitzary \dilakukan oleh Sutrisno
(1988) bahwa proses pembentukan lapisan tapak bejakidak terbentuk karena air
tanah selalu mengisi bongkah-bongkah tanah dak adanya perubahan kondisi
oksidasi-reduksi menyebabkan terjadinya pemadatan.

Nilai bobot isi pada tanah kering berkisar antafl Ig.cn®® sampai dengan
1,28 g.crit. Bobot isi pada pedon NS1 semakin meningkat sgiritengan
bertambahnya kedalaman tanah yaitu 1,01 §,ciyl6 g.crit dan 1,22 g.ci. Pada
horison keempat tidak diketahui nilai bobot isighnya, hal ini dikarenakan pada
saat pengambilan sampel tanah pedon sudah dipelethair, sehingga pengambilan

sampel sulit dilakukan. Pedon NS2 mempunyai nitdidi isi dari atas ke bawah
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adalah 1,15 g.cf) 1,04 g.crit, 1,22 g.critdan 1,28 g.ci. Nilai bobot isi di horison

5 pada pedon ini juga tidak diketahui. Sama habwseerti yang ada di pedon NS1
bahwa pengambilan sampel tanah tidak dapat dilaklkkaena pedon tanah sudah
dipenuhi oleh air. Pada pedon NS3, nilai bobotysibervariasi dari horison atas
sampai horison bawah yaitu 1,12 gm,27 g.crivt, 1,24 g.crit, 1,09 g.cri, 1,23

g.cm® dan 1,25 g.cm Secara umum, pada pedon yang tidak disawahkait tid
ditemui adanya lapisan tapak bajak, karena tida& pdngolahan tanah yang
dilakukan pada saat kondisi basah serta tidak adgmgses pembasahan dan

pengeringan secara berulang-ulang.

5.2 Sifat Kimia Tanah
Sifat kimia tanah yang diamati dalam penelitian amtara lain adalah
kemasaman tanah (pH), potensial redoks, C-orgamé&h, basa-basa dapat ditukar,
Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan Kejenuhan Basa)KB

5.2.1 Kemasaman Tanah (pH)

Kemasaman Tanah (pH) pada semua pedon, baik tanizg klan tanah yang
disawahkan memiliki pH yang netral. Nilai pH tardibajikan dalam Lampiran 3 dan
sebarannya ditunjukkan dalam Gambar 6. Pada pedlog ydak disawahkan, yaitu
pedon NS1 mempunyai pH yang tinggi di lapisan gaktas, kemudian semakin
menurun seiring dengan bertambahnya kedalaman t@aramaik kembali menjadi
7,14. Menurut Patrick and Reddy (1978) sebagiamarbesaksi oksidasi dan reduksi
dalam tanah yang digenangi melibatkan konsumsi@iaduksi ion-ion H atau OH
Secara keseluruhan pH tanah menurun dengan metnggk&edalaman tanah,
walaupun tidak terlalu besar. Hal ini diduga karepeoses penggenangan
menyebabkan dekomposisi bahan organik lebih lamsbhingga menurunkan pH
tanah.

Proses penggenangan tidak terlalu berpengaruhdigshalai pH tanah pada
lokasi penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan nitdl tanah yang hampir sama antara
pedon tanah yang disawahkan dan tanah kering. Derigda lain, proses

penyawahan tidak mengakibatkan perubahan nilagpHrt pada tanah yang semula
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telah mempunyai pH netral. Proses penggenanganditakyikan pada tanah sawah
akan berpengaruh pada tanah masam dan tanah .altahdjowigeno dan Rayes
(2005) mengemukakan bahwa penggenangan menyebapkansemua tanah
mendekati 6,5-7,0, kecuali pada gambut masam atahtdengan kadar Fe aktif
(F€") yang rendah. Terjadinya kenaikan pH pada tanakamadisebabkan oleh
reduksi F& menjadi F& ketika terjadi pembebasan O#flan konsumsi H Selain
itu, kenaikan pH juga ditentukan oleh nisbah konsiudi atau konsumsi elektron.
Sedangkan, terjadinya penurunan pH pada tanah dlkababkan oleh dekomposisi
bahan organik yang menghasilkan £¢ang kemudian bereaksi dengapOHdan

menghasilkan asam karbonat yang terurai menjadiiotan HCO.

5.2.2 Potensial Redoks

Potensial redoks merupakan suatu sistem atau ukarag digunakan untuk
mengukur adanya perpindahan elektron dalam tanamguRuran potensial redoks
sangat penting untuk mengetahui keadaan reduksicaksidasi dalam tanah. Nilai
potensial redoks pada tanah yang disawahkan dah teering serta sebarannya
masing-masing disajikan dalam Lampiran 3 dan GambaHasil laboratorium
menunjukkan bahwa nilai potensial redoks pada takating dan tanah yang
disawahkan berkisar antara 244-326 mV. Meskipumhakering dan tanah yang
disawahkan mempunyai nilai serta mempunyai polarsebyang berbeda tetapi
mempunyai status reaksi reduksi oksidasi yang sgaita masuk ke dalam kelas
agak tereduksi. Seragamnya nilai potensial redote@tanah kering dan tanah yang
disawahkan diduga dikarenakan oleh keadaaan ah tgaing relatif dangkal (kurang
dari 100 cm). Marschner (1986) menjelaskan bahwia p&l 7 dengan nilai potensial
redoks 450-550 mV mulai terjadi reduksi nitrat (digfikasi), antara 350-450 mV
mulai terbentuk Mfi, pada 300 mV tidak ada,Mebas, pada 250 mV tidak ada
nitrat, pada 150 mV mulai terbentuk®Fepada -50 mV mulai terjadi reduksi sulfat
membentuk KS. Nilai potensial redoks di lokasi penelitianaugerhubungan negatif

dengan nilai pH tanah, dimana semakin naik nilaisphhakin rendah nilai potensial
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redoksnya. Sebaliknya, semakin turun nilai poténsidoks, nilai pH juga semakin
naik.

5.2.3 C-Organik Tanah

Nilai C-Organik pada tanah kering dan tanah yargpwlahkan disajikan
dalam Lampiran 3 dan sebarannya disajikan dalamb@ag Kandungan C-organik
pada tanah yang disawahkan secara umum lebih tidggpada kandungan C-
organik pada tanah kering. Tingginya C-organik pddaah yang disawahkan
disebabkan adanya penambahan bahan organik yamgabetari sisa-sisa akar
tanaman padi serta berlangsungnya proses dekompgasig lebih lambat daripada
tanah-tanah yang disawahkan. Hal ini sesuai depgadapat yang dinyatakan oleh
Teti Arabia (2009) dalam penelitiannya pada tareaias pada toposekuen berbahan
induk vulkanik di daerah Bogor-Jakarta yang mendexkan bahwa semakin sering
tanah tergenang oleh penyawahan cenderung mengawb#dhan organik, karena
dekomposisi bahan organik dalam suasana reduktilargsung lebih lambat
(terhambat).

Kandungan C-organik pada tanah kering paling tingglapat di pedon NS3
yaitu sebesar 2,65 % pada horison paling atas.girgg kandungan C-organik pada
pedon ini disebabkan oleh adanya seresah yangabeias daun pohon mangga dan
daun pisang yang gugur. Pada pedon NS1 dan NS2 umgaigkandungan C-organik
lebih rendah dikarenakan pada pedon ini hanya ditdnndengan rumput, sehingga
masukan bahan organiknya tidak terlalu tinggi.

Kandungan C-organik tanah pada tanah kering daahtgang disawahkan
umumnya mempunyai pola yang sama, yaitu bahan irgan semakin menurun
seiring dengan bertambahnya kedalaman tanah. Hatlisebabkan oleh proses

dekomposisi dari mikroorganisme yang berlangsurigpisan atas.



36

NS1 C-Organik (%) Ls1 C-Organik (%)
00 05 10 15 20 25 30 35 40 00 05 10 15 20 25 30 35 40
0 Il Il 1 1 Il Il 1 J 0 1 1 Il Il 1 Il 1 J
Apg .
A . 14 - S
\ o
T 2 \ =Bwgl ~e
E Bwl \) E |
g 33 e = 48 - 1
g ‘ £ Bwg2 '
E Bw2 ) »° g g '}
[ ’ 1
g 5 L’ T 7 I
M e M 1
Cg v Cg ¢
80 118 .
NSz C-Organik (%) LS2 C-Organik (%)
00 05 10 15 20 25 30 35 40 00 05 10 15 20 25 30 35 40
0 1 1 1 1 1 1 1 | 0 1 1 J
A » Apg »
12 - ’
0 )/ AAdg7 ¥
E Bwl « E DY !
3 \ < Bwgl ¢
g 424 \ £ 46 ’
2 Bw2 L b ’
g 57 | e £ ’
% Pt _: Bwg2 f
< - <
2 Bw 4 i I
v g ] g 71 ;
Cg93 | " Cg ¢
108 - 100 -
NSz C-Organik (%) LS3 C-Organik (%)
00 05 10 15 20 25 30 35 40 00 05 10 15 20 25 30 35 40
0 1 1 1 1 1 1 ] 0
M A Apg ot
Bwl I/ =4 18 1 ’v”
33 4 14 «
Epw2 | e £ N
g 49 A ) EB | \)
£ Bwgl }I E e L
3 , = 04 P
%B 7 ’ % -
v Bw: 4
o gx3 i ,f 1 ng2 (\
9 N
Cg ¢ Cy \’
109 - 110 -

Gambar 8. Kwra sebaranilai C-Organik pada tanah kering (NS1, NS2, NS3)
tanah yang disawahkan (LS1, LS2, L



37

5.2.4 Basa-basa dapat Ditukar

Jumlah kation-kation basa dapat ditukar disajikesdamd Lampiran 3,
sedangkan sebaran kation K dan Na disajikan dalamb@r 9 dan sebaran kation Ca
dan Mg disajikan dalam Gambar 10. Berdasarkan laasilisis kation-kation basa
dapat ditukar didapatkan bahwa secara umum jumddiork basa pada tanah yang
disawahkan lebih tinggi daripada tanah kering. @inga kation-kation tersebut
dalam tanah yang disawahkan disebabkan rendahmgaigian yang terjadi sebagai
akibat dari adanya lapisan tapak bajak yang menigaaperkolasi air serta adanya
air tanah yang cukup dangkal yang menghambat @daerair kebawah. Selain itu,
kation-kation basa berasal dari adanya penambabpukpbuatan. Sutisno (1988)
juga mengemukakan bahwa tingginya basa-basa dapé&trdberasal dari bahan
tersuspensi yang terbawa oleh air irigasi. Semantar pada tanah kering jumlah
kation basa cenderung rendah, yang disebabkan adshgnya proses pencucian
yang membawa kation-kation basa tersebut turunvkathaKation-kation K dan Na
relatif rendah daripada Ca dan Mg di dalam solumatlia Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Tan (1991) bahwark&ta dan Mg relatif lebih
tinggi daripada K dan Na karena ion-ion divalenkati lebih kuat daripada ion-ion
monovalen sehingga sulit dipertukarkan.

Jumlah kation K dapat ditukar {§ pada tanah kering tergolong sangat
rendah sampai sedang, yaitu berkisar antara 03®€mnol.kg" tanah, kecuali di
horison Bw1 (20-45,5 cm) yang tergolong tinggi,tyaiebesar 0,97 cmol.Kganah.
Pada tanah sawah, jumlah katiogg Kergolong tinggi sampai sangat tinggi, yaitu
0,75-1,75 cmol.kg tanah. Jumlah kationd{ paling rendah pada terdapat di horison
Bwgl pada pedon LS1 dan jumlahgKertinggi juga terdapat di horison BC pada
pedon LS1 juga. Pola jumlah kationgiKpada tanah sawah umumnya menurun
dengan bertambahnya kedalaman kemudian meningatilaorison di bawahnya.

Jumlah Kation Na dapat ditukar (Ngppada tanah kering dan tanah yang
disawahkan hampir sama, yang tergolong rendah saegang. Jumlah kation ha
pada tanah kering berkisar antara 0,38-0,59 cnibltegah. Jumlah kation Na
tertinggi pada tanah kering terdapat di horison Ba@a pedon NS2, sementara itu
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jumlah kation Nay terendah terdapat pada pedon NS1 di horison patag Pedon
NS1 dan NS2 memiliki pola jumlah kation dayang hampir sama. Jumlah kation
Najq meningkat dengan bertambahnya kedalaman tanahydi@m menurun pada
horison di bawahnya. Pada pedon NS3 cenderung ikemilai Nagy semakin
menurun dengan bertambahnya kedalaman tanah.

Tanah yang disawahkan memiliki jumlah @jayang tidak berbeda jauh
dengan tanah kering, yaitu sebesar 0,35-0,62 cgibltéinah. Jumlah kation INa
tertinggi terdapat pada horison Bwg2 pada pedon, Ise8langkan Na terendah
terdapat pada horison BC pada pedon LS1. Pola jukdon Na4 pada tanah yang
disawahkan juga hampir sama, yaitu meningkat sgiiengan bertambahnya
kedalaman, kemudian menurun.

Jumlah kation Ca dapat ditukar (ggpada tanah yang disawahkan umumnya
lebih tinggi dibandingkan dengan tanah kering. Amiation Ca pada tanah sawah
tergolong sangat tinggi, yang berkisar antara 8548 cmol.kg tanah. Tanah yang
disawahkan mempunyai pola jumlah katiornyOgng meningkat di bawah lapisan
olah, kemudian turun dan meningkat lagi pada horgdidoawahnya seperti yang ada
pada pedon LS2 dan LS3. Pedon LS1 mempunyai pobtede, yaitu jumlah kation
Cayjqg semakin menurun seiring dengan bertambahnya kedalaanah. Di tanah
kering, jumlah kation Gg juga masih tergolong tinggi sampai sangat tinggng
ditunjukkan dengan jumlah kation nya sebesar 5,68-8mol.kg" tanah. Pada pedon
tanah kering, jumlah kation gga cenderung meningkat dengan bertambahnya
kedalaman tanah kemudian menurun di horison di baya Jumlah kation Ga
tertinggi terdapat pada pedon NS3 di horison Bv&RL109 cm).

Jumlah kation Mg dapat ditukar (Mg pada tanah yang disawahkan juga
lebih tinggi daripada tanah kering. Jumlah katiogydMpada tanah yang disawahkan
tergolong tinggi sampai sangat tinggi, yaitu 4,182%cmol.kg" tanah. Jumlah kation
Mgqa paling tinggi terdapat di horison Bwg2 pada ped&?, sedangkan jumlah
kation Mgyq terendah terdapat di horison Apg pada pedon L&me8tara itu, jumlah

kation Mg dapat ditukar pada tanah kering bervanisi sangat rendah sampai
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tinggi, yang ditunjukkan dari jumlah kationnya hisgt antara 0,30-3,81 cmolkg
tanah.

Jumlah kation Mg, pada tanah kering cenderung turun dengan bertarg@dahn
kedalaman tanah kemudian meningkat lagi pada hodsdawahnya, kecuali yang
terjadi pada pedon NS3. Hal ini menunjukkan bahwatatiah kering terjadi

pencucian, sehingga kation terakumulasi pada hobswah.

5.2.5 Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Dari hasil analisis KTK tanah, tanah yang disawahkempunyai KTK lebih
tinggi daripada tanah kering (tidak disawahkan)l iHadisebabkan oleh rendahnya
pencucian basa-basa pada tanah yang disawahkan KNK tanah disajikan dalam
Lampiran 4 dan sebarannya disajikan dalam Gambar 11

Secara umum, KTK pada tanah kering meningkat pad&dn di bawah
lapisan atas, kemudian semakin menurun dengannieatanya kedalaman tanah.
Nilai KTK tanah berkisar antara 13,21-31,87 cmolkgang tergolong dalam
kategori rendah sampai tinggi. Nilai KTK terting@grdapat di horison BW2 pada
pedon NS3, sedangkan KTK terendah terdapat di $ammidorison A pada pedon
NS2. Sementara itu, pada pedon sawah menunjukklawabailai KTK semakin
menurun dengan bertambahnya kedalaman tanah sgpediterlihat pada pedon
LS1 dan LS2. Namun, pedon LS3 menunjukkan olah yJzernpeda, dimana pada
pedon ini mula-mula turun di bawah lapisan olemidian meningkat dan menurun

lagi di horison di bawahnya.

5.2.6 Kejenuhan Basa (KB)

Dari Gambar 12, dapat diketahui bahwa tanah yasawdihkan mempunyai
kejenuhan basa (KB) lebih tinggi daripada tanalngemal ini menunjukkan bahwa
kation-kation basa tersedia lebih banyak pada taaalah. Tingginya kejenuhan basa
pada tanah sawah juga disebabkan oleh rendahnyaugan yang terjadi. Nilai
kejenuhan basa pada tanah sawah menurun dengangkegniya kedalaman tanah
kemudian meningkat lagi di horison di bawahnya,uldicpada pedon LS2 yang
semakin meningkat dengan bertambahnya kedalamah.tBeningkatan kejenuhan
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basa ini diduga disebabkan oleh kation-kation bgasag terlarut terakumulasi
dibawah lapisan olah pada saat tanah sedang digient@ondisi ini berbanding
terbalik dengan pendapat yang dikemukakan Muni871®ahwa lapisan tapak bajak
pada umumnya mempuyai kejenuhan basa relatif ldggi daripada lapisan olah,
karena banyaknya kation-kation seperti Ca, Mg, K,ddn kation lainnya tertimbun
diatas lapisan tapak bajak.

Tanah kering mempunyai kejenuhan basa yang rddatiigam mulai dari
rendah sampai sangat tinggi. Nilai KB paling rentiatdlapat di horison Bw2 pada
pedon NS1, yaitu sebesar 27,87 %. Sedangkan KBdgrtterdapat di horison A
pada pedon NS2. Tingginya nilai KB pada pedon isellabkan oleh KTK tanahnya
yang rendah, sebagai akibat dari tekstur tanah lgangasir di lapisan atas. Sehingga
mempunyai Kejenuhan Basa (KB) yang tinggi.

5.3 Klasifikasi Tanah
Klasifikasi tanah didasarkan pada hasil analisiat snhorfologi, fisika dan
kimia tanah yang diperlukan. Ringkasan Kklasifikéghah di lokasi penelitian

disajikan pada Tabel 8. Berikut ini diuraikan kfdsisi tanah pada setiap pedon.

5.3.1 Klasifikasi Tanah Kering (NS1)

Hasil analisis menunjukkan bahwa pedon NS1 mempwppedon Umbrik,
karena mempunyai warna value dan chroma pada ktehigbab 3 mempunyai
kandungan karbon organik sebesar 2,05%, kejenuhaa bebesar 39,97 % serta
ketebalannya lebih dari 18 cm. Pedon ini mempumyaiopedon Kambik, yang
ditunjukkan dengan adanya struktur tanah yang teddbentuk. Dengan demikian,
pedon ini diklasifikasikan ke dalam ordo InceptisBlerdasarkan simulasi rejim
kelembaban tanah menggunakan NSM, lokasi penelith@mpunyai rejim
kelembaban ustik, sehingga pada kategori sub akdasdikasikan sebagai Ustepts.
Pedon ini mempunyai kejenuhan basa kurang dari p@éa keseluruhan horison
diantara kedalaman 25 cm dan 75 cm serta tidak amelupg karbonat bebas,
sehingga pada kategori grup diklasifikasikan keuaaDystrustepts. Pedon ini jenuh

air pada kedalaman 55 cm dan sebagian horisonrde lgdalaman diantara 75 cm
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dari permukaan tanah (horison Bw dan Cg) mempuadyeama 2, sehingga dalam

katergori subgroup dimasukkan kedalam Aquic Dys#pts.

5.3.2 Klasifikasi Tanah Kering (NS2)

Pedon NS2 mempunyai epipedon molik, karena mempuwghie dan
chroma warna pada kondisi lembab 3, mempunyai k&eblebih dari 18 cm,
kandungan C-Organiknya lebih dari 0,6 % (C-Orgayekrsebesar 2,13 %) dan
kejenuhan basanya sebesar 85,47 %. Pedon ini tet&igalami perkembangan
struktur, sehingga horison bawah pencirinya addambik. Pada tingkat ordo,
pedon diklasifikasikan ke dalam ordo Inceptisol.rd@sarkan simulasi rejim
kelembaban tanah menggunakan NSM, lokasi penelith@mpunyai rejim
kelembaban Ustik, sehingga pada kategori sub oifdastfikasikan sebagai Ustepts.
Pada ketegori grup, pedon ini diklasifikasikan kalath Dystrustepts, karena
mempunyai Kejenuhan Basa (KB) kurang dai 60 % ps&iiaruh horison diantara 25
cm dan 75 cm serta tidak mempunyai kandungan katbloebaspada keseluruhan
horisonnya. Pada kategori sub grup, pedon ini difikasikan ke dalam sub grup
Aquic Dystrustepts, karena pada salah satu hongoiiinorison Bwg) mempunyai
kondisi akuik yang ditunjukkan dengan adamgaoximorphic Features (RMF) dan

mempunyai warna chroma 2.

Tabel 8. Horison Penciri dan Klasifikasi Tanphda tanah kering dan tanah yang
disawahkan di daerah penelitian

Pedon/ Tanah Kering Tanah Sawah
Klasifikasi NS1 NS2 NS3 LS1 LS2 LS3
Epipedon Umbrik Molik Okrik Okrik Okrik Okrik
Endopedon Kambik Kambik Kambik Kambik Kambik Kambik
Rejim  Kelembaban Ustik Ustik Ustik Akuik Akuik Akuik
Tanah Suhu Isohipertermik
Ordo Inceptisol
Sub Ordo Ustepts Ustepts Ustepts Aquepts Aquepts uepty
Grup Dystrustepts  Dystrustepts = Dystrustepts Endegigu Endoaquepts Endoaquepts
Sub Grup Aquic Aquic Typic Fluvaquentic Typic Fluvaquentic

Dystrustepts Dystrustepts Dystrustepts Endoaquepts Endoaquepts Endoaquepts
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5.3.3 Klasifikasi Tanah Kering (NS3)

Pada lapisan atas (A) memiliki value 4 dan chromkadungan C-Organik
sebesar 2,65%, kejenuhan basa sebesar 34,81% dailikinketebalan 13 cm.
Chroma, kandungan C-Organik dan kejenuhan basa telmenuhi persyaratan
epipedon umbrik, tetapi value dan ketebalannyaktidemenuhi, sehingga termasuk
ke dalam epipedon Okrik. Endopedon pada pedondalaa kambik, karena telah
memiliki struktur tanah. Ordo tanahnya adalah Itisep yaitu tanah-tanah yang
salah satu sifathya mempunyai horison kambik ysstgdatasnya pada kedalaman
kurang dari 100 cm dari permukaan tanah dan baashnya pada kedalaman lebih
dari 25 cm. dari hasil simulasi NSM, lokasi penatittermasuk ke dalam rejim
kelembaban Ustik, sehingga pada kategori sub oildasifiksikan senagai Ustepts.
Pada kategori grup, diklasifikasikan ke dalam Dyspts, karena kejenuhan
basanya sebesar kurang dari 60% pada seluruh haligotara kedalaman 25 cm dan
75 cm dari permukaan tanah mineral serta tidak mwehgng karbonat bebas di
dalam 200 cm dalam tanah mineral. Pada kategorgaub diklasifiksikan ke dalam
Typic Dystrustepts, karena mempunyai karakterisikah khusus, yang tidak bisa

diklasifikasikan kedalam subgroup yang lain.

5.3.4 Klasifikasi Tanah Sawah (LS1)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pedon LS1 meyapupipedon
Okrik, karena mempunyai value warna pada kondisibEb 4 dan mempunyai
ketebalan 14 cm. horison penciri bawah pedon inaladd Kambik. Hal ini
ditunjukkan oleh tidak adanya proses eluviasi Batta kandungan pasir yang
meningkat seiring dengan bertambahnya kedalamahtddengan demikian, pedon
ini diklasifikasikan ke dalam ordo Inceptisol. Mgsakn hasil simulasi NSM
menunjukkan bahwa rejim kelembabannya termasukakand ustik, namun rejim
kelembaban ini tidak dipergunakan. Hal ini di dufurieh Mitsuchi, 1974 (dalam
Moorman, 1978) yang mengemukakan bahwa penggengagintanah sawah dapat
membawa kepada perkembangan karakteristik Akuika gaatison permukaan dan

bawah permukaan. Pernyataan ini diperkuat oleh Maardan van Breemen (1978)
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yang juga mengemukakan bahwa pada tanah yang imasieaik rejim kelembaban
Akuik mungkin terjadi dan pada tanah yang berdsaibaruk atau agak terhambat
rejim kelembaban Akuik diperkuat. Hasil pengamatanrfologi dilapang juga
menunjukkan bahwa tanah yang disawahkan di lolexgtlgian mempunyai cirri-ciri
seperti yang terdapat pada rejim kelembaban Akygktu pada suatu lapisan di
bawah epipedon atau di dalam 50 cm dari permuka@htmempunyai value kurang
dari 2 serta ditemukannyRedoximorphic Features (RMF) pada sebagian besar
horison tanah. Dimana adanya RMF menunjukkan bahmgh tersebut mengandung
cukup besi fero aktif. Dengan demikian, pada kategsub ordo pedon
diklasifikasikan ke dalam Aquepts. Pada kateganpgpedon ini diklasifikasikan ke
dalam grup Endoaquepts, karena pedon ini mempumyalosaturasi yang
ditunjukkan adanya RMF pada keseluruhan horisoseyt tidak dapat dimasukkan
kedalam grup yang lain. Pada kategori subgroupometiklasifikasikan ke dalam
Fluvaquenic Endoaquepts, karena mempunyai lerergngudari 25 % serta terjadi
penurunan kandungan karbon organik secara tidakutedi antara kedalaman 25 cm

dan 125 cm di bawah permukaan tanah mineral.

5.3.5 Klasifikasi Tanah Sawah (LS2)

Pedon LS2 mempunyai epipedon Okrik. Hal ini diséaablapisan olah
(Apg) mempunyai value pada kondisi lembab 4. Tidd&nya peningkatan liat serta
tidak adanya kandungan batuan menunjukkan bahwaonpedi mempunyai
endopedon Kambik. Pada katedori Ordo, pedon dfitasikan ke dalam ordo
Inceptisol. Sama halnya seperti pada pedon LSIlgorp@d juga mempunyai rejim
kelembaban tanah Akuik, sehingga pada kategorostib diklasifikasikan ke dalam
Aquepts. Pada kategori grup, pedon LS2 diklasiiikeas ke dalam Endoaquepts
karena mempunyai saturasi pada keseluruhan hogiaoitada kategori sub grup,
pedon diklasifikasikan ke dalam Typic Endoaqueptstu tanah Endoaquepts lain

yang mempunyai value warna lapisan atas lebih3ari
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3.3.6 Klasifikasi Tanah Sawah (LS3)

Pedon LS3 mempunyai kandungan C-Organik, kejenbhaa, ketebalan dan
chroma yang memenuhi persyaratan untuk dimasuklamadtam Molik, namun
pedon ini mempunyai value warna yang lebih dase®ingga dimasukkan ke dalam
epipedon Okrik. Endopedon pada pedon ini adalahiiflargang ditunjukkan dengan
tidak adanya struktur batuan dalam horison tanakdaMategori ordo, pedon LS3
diklasifikasikan ke dalam ordo Inceptisol. Sama esgppedon sawah lainnya,
kategori sub ordo dan grup berturut—turut adalalueppts dan Endoaquepts. Pada
kategori sub grup, diklasifikasikan ke dalam Fluwvagtic Endoaquepts, karena
mempunyai lereng kurang dari 25 % serta terjadiupgman kandungan karbon
organik secara tidak teratur di antara kedalamancr®5dan 125 cm di bawah

permukaan tanah mineral.

5.4 Pembahasan Umum

Secara umum, terjadi perbedaan sifat morfologi,ikiserta klasifikasi tanah
pada tanah kering dan tanah kering yang telah diskan. Perubahan secara
morfologi dan fisik meliputi susunan horison tanattuktur, konsistensi serta bobot
isi tanah. Perubahan-perubahan tersebut diseballkhnadanya proses pengolahan
tanah yang dilakukan sebelum ditanami padi.

Pada tanah yang disawahkan, terdapat horison ydak tlitemukan pada
pedon tanah kering, yaitu horison Adg (lapisan ktapgak). Lapisan tapak bajak ini
terbentuk sebagai akibat dari proses pengolahaahtafang dilakukan secara
berulang-ulang, sehingga akan terjadi pemadatabadiah lapisan olah. Adanya
lapisan tapak bajak bajak pada tanah sawah ditkajukdengan besarnya nilai bobot
isi yang lebih tinggi dan mempunyai konsistensigybebih teguh daripada horison di
atas maupun dibawahnya. Nilai bobot isi pada |laptsgpak bajak berkisar antara
1,45-1,51 g.ci lebih besar dibandingkan dengan lapisan olah nmauppisan
dibawahnya yang berkisar antara 1,21-1,47 §.cm

Proses pengolahan dan pelumpuran yang dilakukaryyebhabkan hancurnya

struktur tanah pada tanah yang disawahkan. Tanaingkenempunyai struktur
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granuler sanpai gumpal, sedangkan pada tanah ysengahkan tidak berstruktur
(massif). Pelumpuran dilakukan dengan pengolahaahtalalam keadaan tergenang,
ketika tanah dibajak kemudian digaru yang masinghnga proses sekurang-
kurangnya memerlukan dua kali sehingga agregahthaacur menjadi lumpur yang
sangat lunak. (Hardjowigeno dan Rayes, 2005).

Tanah yang disawahkan mempunyai sifat kimia, y&tQ@rganik, basa-basa
dapat ditukar, KTK dan Kejenuhan Basa (KB) yangheimggi dibandingkan dengan
tanah kering. Nilai C-Organik yang tinggi pada tarsawah berasal dari adanya
penambahan bahan organik dari sisa-sisa akar tanpath serta terjadinya proses
dekomposisi bahan organik yang lebih lambat padadan anaerob, sehingga akan
mengawetkan bahan organik dalam tanah. Tingginydokd&ation basa dapat
ditukar disebabkan oleh lebih rendahnya pencucig yerjadi, adanya penambahan
dari pupuk buatan serta penambahan kation-kation Ehan tersuspensi yang
terbawa oleh air irigasi. Hal ini akan berakibaggupada tingginya nilai KTK dan
KB. Pada tanah yang tidak disawahkan tidak terfzghambahan bahan organic
dalam tanah serta lebih tingginya pencucian yamgdie Hal ini berakibat pada
rendahnya C-Organik, dan basa-basa dapat ditukamd@anah yang kemungkinan
ikut tercuci.

Perubahan sifat-sifat pada tanah kering menjadintaawah tidak hanya pada
perubahan morfologi dan kimianya saja, tetapi tierigerubahan dalam klasifikasi
tanahnya. Klasifikasi tanah kering dan tanah yaisgvdahkan mulai berbeda pada
kategori sub ordo tanah. Tanah yang disawahkan mneyap sub ordo aquepts,
sedangkan tanah yang tidak disawahkan mempunyaorsidbustepts. Semua pedon
yang diamati mempunyai kondisi air tanah yang dahgiehingga baik tanah yang
kering maupun yang disawahkan termasuk tanah-tgaay berada pada kondisi
akuik. Kondisi akuik pada tanah yang disawahkan culpada kategori sub ordo,
sedangkan pada tanah yang tidak disawahkan kaidigi muncul pada kategori sub
grup tanah. Kondisi akuik di daerah penelitianrikein dengan adanya kroma yang
rendah serta adanya gej&edoximorphic Features (RMF) sebagai akibat dari proses

pembasahan dan pengeringan yang berulang-ulang.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan asalaboratorium, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Perbedaan karakteristik tanah pada lahan keringlalzn sawah terjadi pada
semua lapisan (lapisan olah sampai lapisan baWwarthedaan tersebut meliputi
perbedaan morfologi, fisik dan kimia tanah.

a. Secara morfologi, tanah kering dan tanah yang dib&an memiliki perbedaan
susunan horison, warna, serta adanya lapisan taggak. Perubahan susunan
horison pada tanah kering yang awalnya A menjadj égn Bw menjadi Bwg
pada tanah yang disawahkan. Selaras halnya dergabahan horison, warna
tanah juga mengalami perubahan, semakin seringh tdisawahkan, warna
tanah menjadi semakin terang (keabu-abuan). Taaaly gisawahkan juga
memiliki lapisan tapak bajak (Adg), terkecuali page&don LS1 yang
disebabkan oleh kedalaman air tanah yang terlahgkdd dan letaknya yang
dekat dengan sumber air.

b. Perbedaan sifat fisik tanah kering dan tanah yarsgwéhhkan meliputi,
struktur, bobot isi tanah dan konsistensi tanahruli@dan struktur tanah
granuler sampai gumpal menjadi massif hanya tegadia lapisan olah pada
tanah yang disawahkan. Secara umum, tanah yangatikan memiliki nilai
bobot isi tanah yang lebih tinggi dibandingkan demgilai bobot isi pada tanah
kering. Konsistensi tanah relatif sama antara takeiing dan tanah yang
disawahkan, kecuali pada lapisan tapak bajak yaegpunyai konsistensi
lebih teguh.

c. Tanah yang disawahkan mempunyai kandungan katiborkdapat ditukar, C-
organik, serta kejenuhan basanya lebih tinggi dibbaykan dengan tanah

kering.
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2. Keadaan air tanah yang dangkal menyebabkan sencioa yang diamati berada
pada kondisi akuik. Pada tanah yang disawahkan i&ioa@uik muncul pada
kategori sub ordo, sedangkan pada tanah yang tdakvahkan kondisi akuik

muncul pada kategori sub grup tanah.

6.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian tentang genesis tanatalsgpada kondisi basah
dan kering atau sesuai dengan strata pertumbunamgn padi untuk mengetahui

dinamika perubahan sifat-sifat tanahnya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Peta yang digunakan dalam penelitian

la. Peta Administrasi
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1b. Peta Geologi
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1c. Peta Penggunaan Lahan
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Lampiran 2. Data Iklim di Lokasi Penelitian

2a. Data Curah Hujan Selama 11 Tahun (2002-2012)

Stasiun : Perak Kecamatan : Perak

Elevasi : 55 mdpl Kabupaten : Jombang

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des
2002 305 193 376 268 57 0 0 0 0 0 41 156
2003 490 314 362 38 150 4 0 0 0 4 106 13p
2004 309 345 457 44 85 10 16 0 0 0 24 26
2005 107 292 294 204 72 102 63 8 20 5B 67 507
2006 237 148 375 285 216 23 0 0 0 0 12 52b
2007 53 370 342 282 12 25 0 0 0 10 90 388
2008 253 150 418 65 25 0 0 0 0 13p 121 2¢
2009 583 521 257 439 150 16 0 0 0 d 166 96
2010 424 310 700 348 254 125 11b 14 139 2p1 272 2B5
2011 243 248 396 212 214 0 0 0 0 20 228 324
2012 425 217 135 106 171 27 0 0 0 2 166 324
Total 3429 3108 4112 2291 1406 33p 194 2P 159 4272931 2971

Rata-rata 311.7 282.5 373.8 208.3 127. 3012 176 .0 28 145 38.8| 117.5 270.]

Pembagian zona iklim berdasarkan metode Oldemaalum@lerhitungan data curah hujanuntuk mengetadmaita curah hujan
bulanan. Bulan basah (CH > 200 mm/bulan) terjaldinsa 5 bulan berturut-turut mulai dan bulan ker{@¢ < 100 mm/bulan)
terjadi selama 5 bulan berturut-turut, sehinggsadmkkan kedalam zona iklim C3.

LS
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2b. Hasil Simulasi Rejim Suhu dan Lengas Tanah ig@mgkan Program Java
Newhall Simulation Model (JNSM)

Station: perak

Station ID: 34

Period of Record: 2002 - 2012

Period Type: normal

Mean Annual Precpitation: 1795 mm

Soil Temperature Regime: Isohyperthermic

Latitude: 634632.0°

Longitude: 3414235.0°

Elevation: 55 m

Waterholding Capaaty: 200 mm
Soill Moisture Regime: Ustic
Subgroup Modifier*: Typic Tropustic

Soil Climate Regime--Newhall Simulation Model
(MAST = MAAT + 2.5 °C; Amplitude 0.66)

JAN FEB MAR APR MAY JUN
Mean Monthly Air Temperature (°C)

27.30 27.30 27.10 27.20 27.80 27.40
Mean Monthly Precipitation (mm)
311.70 282.50 373.80 208.30 127.80 30.20

Modeled Estimate of Monthly Total Potential
103.23 108.81 142.29 160.42 191.12 189.72

Modeled Estimate of Monthly Total Water Balance (mm)

208.47 173.69 231.51 47.88 -63.32

Soil Temperature Calendar
ST<5°C S°C<ST<8°C ST>8°C

JAN
FEB
MAR
APR
MAY
JUN
uL
AUG
SEP
ocT
NOV
DEC

"Sod Chmate terms include Sol Moisture Regime and Sod

-159.52

JUL AUG SEP oCT NOV DEC Annual
25.60 25.20 25.30 2590 2690 27.40 26.70
17.60 2.00 14,50 38.80 117.50 270.10 1794.80
Evapotranspiration (mm)
159.55 137.13 118.05 111,98 102.60 97.65 1622.55
-141,95 -135.13 -103.55 -73.18 14,90 172.45 172.25
Soil Moisture Calendar

Dry in SMCS  Moist/Dry Moist
[ [ —

Temperature Regime classes as defined in Soil Taxonomy, 1975 and

Subgroup Modifiers (Tentative Subdnvitions of Moisture Regimes) as proposed in Newhall source code (Van Wambeke, et al.,
2000 and Van Wambeke, 1982) and not the mosture subgroups used in the Keys to Sod Taxonomy, 2010

Climograph

Station: perak

Station 1D: 34

Period of Record: 2002 - 2012

Period Type: normal

Mean Annual Preapitation: 1795 mm

Soll Temperature Regime: Isohyperthermic

W
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. s

0—0 Precpitabion with data pont

Latitude: 634632.0°

Longitude: 3414235.0°

Elevation: 55 m

Waterholding Capaaty: 200 mm
Sol Moisture Regime: Ustic
Subgroup Modifier™: Typic Tropustic
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- Utiization (PET > Precpstation)
0——0 Potential Evapotranspiration (PET) with data pont

Dec

“Scd Chmate terms nclude Sod Mossture Regime and Sol Temperature Regme classes as defined m Sod Taxonomy, 1975 and
Subgroup Modifiers (Tentative Subdvisions of Mossture Regimes) as proposed n Newhall source code (Van Wambeke, et al.,
2000 and Van Wambeke, 1982) and not the mossture subgroups used in the Keys to Sol Taxonomy, 2010



Lampiran 3. Data Hasil Analisis Laboratorium

d Pot. Basa-basa dapat ditukar
Pedon Horison Kedalaman G /?:Imz) Tekstuggr) Tlg(lzlsétllfr A Redoks C(O(/z )rg (cmol/kg) (crllfgl}?kg) (Pg /E’)
Pasir Debu Liat H,O KCI (mV) K Na Ca Mg
NS1 A 0-21 1,01 62 35 3 Lempung berpasir 7,5 6,58 283 ,052 0,02 0,38 4,85 2,25 18,74 39,97
Bwl 21-33 1,16 67 15 18 Lempung berpasir 7,28 6,81291 2,48 0,08 039 642 1,74 23,52 36,70
Bw2 33-55 1,22 75 20 5 Pasir berlempung 6,61 5,75 79 2 1,79 0,10 0,49 5,09 0,43 21,88 27,87
Cg 55-80 - 85 13 2 Pasir berlempung 7,14 6,57 286 0,75 0,0542 0, 5,16 3,63 20,61 44,92
NS2 A 0-20 1,15 55 36 9 Lempung berpasir 6,16 5,7 300 ,132 0,18 0,44 6,86 3,81 13,21 85,47
Bwl 20-38/46 1,04 28 48 24 Lempung 6,85 5,37 326 831, 097 043 6,39 2,28 23,32 43,20
Bw2 38/46-57 1,22 38 45 17 Lempung 7,06 5,56 321 162, 0,50 0,59 8,33 0,61 22,61 44,33
Bwg 57-93 1,28 67 27 7 Lempung berpasir 7,2 6,08 5 32 0,65 0,02 0,40 6,62 2,56 22,54 42,60
Cg 93-108 - 82 13 5 Pasir berlempung 7,21 5,78 322 0,59 0,0736 0, 6,58 0,30 22,41 32,60
NS3 A 0-13 1,12 38 39 23 Lempung 73 6,21 283 2,65 0,855 5,64 2,43 25,16 34,81
Bwl 13-33 1,27 29 47 24 Lempung 731 6,45 290 2,230,08 0,47 7,14 2,95 28,00 37,98
Bw2 33-49 1,24 44 33 23 Lempung 6,79 5,73 267 1,750,04 0,42 895 1,06 31,87 32,85
Bwgl 49-72 1,09 41 29 30 Lempung berliat 6,65 5,89 244 1,66 0,03 0,40 8,25 1,64 23,59 43,74
Bwg2 72-83 1,23 53 14 33 Lempung liat berpasir 7,5,04 275 1,27 0,02 0,38 6,74 1,64 21,65 40,53
Cg 83-109 1,25 80 12 8 Pasir berlempung 7,05 6,14 60 2 1,20 0,04 0,36 6,50 1,45 19,44 42,96
LS1 Apg 0-14 1,13 64 20 16 Lempung berpasir 7,13 5,95 01 3 1,38 1,17 0,44 15,18 4,11 36,12 57,86
Bwg1l 14-42/54 1,08 68 17 15 Lempung berpasir 7,01865 272 2,27 0,75 0,49 1309 7,94 34,15 65,20
Bwg2 42/54-78 1,27 76 17 7 Lempung berpasir 6,9606 6, 316 1,19 1,52 0,44 9,36 5,73 25,63 66,50
Cg 78-118 1,19 80 14 6 Pasir berlempung 72 6,02 2 32 2,09 1,75 0,35 8,54 4,26 20,51 72,68
LS2 Apg 0-12 1,21 76 18 6 Lempung berpasir 7,14 6,28 7 29 3,63 0,53 0,48 8,97 6,83 31,54 53,29
Adg 12-25 1,45 65 31 4 Lempung berpasir 7,32 6,19 15 3 3,34 0,15 049 1053 7,22 31,32 58,71
Bwgl 25-46 1,36 43 31 26 Lempung 6,85 5,73 321 3,270,92 0,45 11,69 4,84 28,03 63,83
Bwg2 46-71 1,48 33 45 22 Lempung 7,01 6,28 325 2,890,07 0,49 9,38 7,45 24,15 71,99
Cg 71-90 1,39 74 24 2 Pasir berlempung 6,89 6,03 2 27 2,87 0,11 0,42 10,76 9,04 19,18 100,00
LS3 Apg 0-18 1,22 53 34 13 Lempung 6,87 6,01 287 2,96 440 0,50 11,77 7,47 33,94 59,45
Adg 18-39 1,51 45 33 22 Lempung 6,9 5,86 267 1,86 550 0,46 12,28 8,94 31,32 70,98
Bwgl 39-64 1,47 11 49 40 Lempung liat berdebu  7,19,92 280 2,73 0,30 0,49 1087 7,77 36,57 53,09
Bwg2 64-96 1,38 21 48 31 Lempung berliat 7,45 6,51 319 1,48 0,28 0,62 10,18 9,52 24,15 85,28
Cg 96-110 1,35 81 13 6 Pasir berlempung 6,80 5,78 72 2 1,87 0,11 0,58 10,76 9,04 22,74 90,13

6S



Lampiran 4. Data Deskripsi Tanah

No. Pedon
Klasifikasi Tanah
Epipedon
Endopedon

Lokasi

Koordinat

Fisiografi

Elevasi

Kedalaman Muka Air Tanah
Drainase
Penggunaan Lahan
Vegetasi

:NS1

: Aquic Dystrustepts

: Umbrik (0-21 cm)

: Kambik (21-80 cm)

: Ds. Glagahan, Kec. Perak
1 X:630674 ; y:913570

: Dataran Alluvial

: 55 mdpl

:55cm

: Agak lambat

: Lahan kosong

: Rumput

Dideskripsi di lapangan oleh ARY, 10 September 2012

Data Laboratorium

Horison A Bwl Bw2 Cg
Kedalaman cm 0-21 21-33 33-55 55-80
Bobot Isi g/cm 1,01 1,16 1,22 -
Total Pasir % 62 67 75 85
Total Debu % 35 15 20 13
Total Liat % 3 18 5 2
pH 7,5 7,28 6,61 7,14
Pot. Redoks 283 291 279 283
C-Organik % 2,05 2,48 1,79 0,75
K dd cmol/kg 0,02 0,08 0,10 0,05
Na dd cmol/kg 0,38 0,39 0,49 0,42
Cadd cmol/kg 4,85 6,42 5,09 5,16
Mg dd cmol/kg 2,25 1,74 0,43 3,63
KTK cmol/kg 18,74 23,52 21,88 20,61
KB % 39,97 36,70 27,87 44,92

0-21 cm

Coklat gelap (10 YR 3/3), lembab;

Coklat gelap kekuningan (10 YR 4/8),

kering; lempung berpasir; gumpgl

membulat, sedang, lemah; gembur,
tidak lekat, tidak plastis; pori kasar dan

sedang biasa, pori halus banyak;
perakaran halus banyak, sedang biasa,
halus banyak; batas baur, ombak;
netral.

Bwl
21-33 cm

Coklat gelap kekuningan (10 YR 3/4),

lembab; Coklat gelap kekuningan (10
YR 4/4), kering ;lempung berpasir;

gumpal membulat, sedang, lemah;
gembur, tidak lekat, agak plastis; pori
sedang biasa, pori halus banyak;
perakaran halus banyak; batas baur,
ombak; netral.

Bw2
33-55 cm

Coklat sangat gelap kekelabuan (10 YR
3/2), lembab; Coklat gelap kekuningan
(10 YR 3/6), kering; pasir berlempung;
massif; agak teguh, tidak lekat, agak
plastis; pori halus banyak, sedang
sedikit; perakaran halus biasa; batas
baur, ombak; netral.

Cg
55-80 cm

Coklat gelap kekelabuan (10 YR 5/2
kering; pasir berlempung; but
tunggal; lepas, tidak lekat, tidak plast

~

=

Z
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No. Pedon
Klasifikasi Tanah
Epipedon
Endopedon
Lokasi

Koordinat
Fisiografi

Elevasi

Kedalaman Muka Air Tanah

Drainase
Penggunaan Lahan

Vegetasi

:NS2
: Aquic Dystrustepts

: Molik (0-20 cm)

: Kambik (20-108 cm)

:93cm
: Agak lambat

Lahan kosong, sering digunakbagai

: Ds. Kalang Semanding, Perak
: X:629628 ; y:9162890
: Dataran Alluvial

: 52 mdpl

ladang penggembalaan ternak

: Rumput

Dideskripsi di lapangan oleh ARY, 12 Agustus 2012

Data Laboratorium

Horison A Bwl Bw2 Bwg Cg
Kedalaman cm 0-20 20-38/46  38/46 -57 57-93 93-108
Bobot Isi g/cm 1,15 1,04 1,22 1,28 N
Total Pasir % 55 28 38 67 82
Total Debu % 36 48 45 27 13
Total Liat % 9 24 17 7 5

pH 6,16 6,85 7,06 7,2 7,21
Pot. Redoks 300 326 321 325 322
C-Organik % 2,13 1,83 2,16 0,65 0,59
Kdd cmol/kg 0,18 0,97 0,50 0,02 0,07
Na dd cmollkg 0,44 0,43 0,59 0,40 0,36
Cadd cmol/kg 6,86 6,39 8,33 6,62 6,58
Mg dd cmol/lkg 3,81 2,28 0,61 2,56 0,30
KTK cmol/kg 13,21 23,32 22,61 22,54 22,41
KB % 85,47 43,20 44,33 42,60 32,60

0-20 cm

Coklat gelap (10 YR 3/3), lembab; Coklat kekuningan

(10 YR 5/4), kering; lempung berpasir; granuleduba

lemah; gembur, tidak lekat, tidak plastis; perakara

kasar banyak, meso banyak; pori halus banyak, mpkro

banyak; batas baur, ombak, netral

Bwl
20-38/46
cm

Coklat gelap (10 YR 3/3), lembab; Coklat gelap
kekuningan (10 YR 4/6), kering: lempung; gumpal
membulat, sedang, lemah; gembur, tidak lekat, tifak
plastis; perakaran kasar banyak, halus banyak; |pori

makro banyak; batas baur, ombak; netral

Bw2
38/46 -57
cm

Coklat kekelabuan sangat gelap (10 YR 3/2); Co
gelap kekuningan (10 YR 3/6), kering; lempu

gumpal membulat, sedang, lemah; agak teguh, agak

lekat, tidak plastis; perakaran halus sedang; mpdkro
banyak; batas baur, ombak; netral,

Bwg
57-93 cm

Coklat gelap kekuningan (10 YR 3/4), lembab; cok

at
g;

lat

kekelabuan (10 YR 5/2), kering; lempung berpagir;

gumpal membulat, kasar, cukup; agak teguh, agai, ek

tidak plastis; RMF Fe 7,5 YR 5/6 sedang, kecilakid
beraturan, jelas; RMF Mn 7,5 YR 2/1 sedikit, ke
bulat, jelas; batas baur, ombak; netral,

Cg
93-108 cm

Abu-abu terang kecoklatan (10 YR 6/2), kering; P3
berlempung; butir tunggal; lepas, tidak lekat, kid
plastis.

T9

Si
a



No. Pedon :NS3
Lokasi : Ds. Kalang Semanding, Perak
Klasifikasi Tanah : Typic Dystrustepts

Epipedon : Okrik (0-13 cm)
Endopedon : Kambik (13-109 cm)
Koordinat : X:629096; y: 9163640
Fisiografi : Dataran Alluvial
Elevasi : 41 mdpl

Kedalaman Muka Air Tanah  : 83 cm

Drainase : Agak lambat
Permeabilitas : Sedang
Penggunaan Lahan : Semak

Vegetasi : Rumput

Dideskripsi di lapangan oleh ARY, 26 Agustus 2012

Data Laboratorium

Horison A Bwl Bw2 Bwgl Bwg2 Cg
Kedalaman cm  0-13 13-33 3349 49-72 72-83 83-109
Bobot Isi g/cm 1,12 1,27 1,24 1,09 1,23 1,25
Total Pasir % 38 29 44 41 53 80
Total Debu % 39 47 33 29 14 12
Total Liat % 23 24 23 30 33 8
pH 7.3 731 6,79 6,65 71 7,05
Pot, Redoks 283 290 267 224 275 260
C-Organik % 265 223 175 1,66 1,27 120
Kdd cmollkg 0,14 0,08 0,04 0,03 0,02 0,04
Nadd cmolkg 055 047 042 0,40 0,38 0,36
Cadd cmolkg 564 7,14 895 8,25 6,74 6,50
Mg dd cmollkg 243 295 1,06 1,64 1,64 145
KTK cmollkg 2516 28,00 31,87 2359 21,65 19,44
KB % 3481 37,98 3285 43,74 4053 42,96

0-13 cm

Coklat gelap kekelabuan (10 YR 4/2), lemb
coklat kekuningan (10 YR 5/6), kering; lempun
granuler, sedang, lemah; gembur, tidak le
tidak plastis; pori halus biasa, pori sedang
kasar banyak; perakaran sedang dan kasar ba
batas baur, ombak; netral.

ab;

at,
dan
nyak;

Bwl
13-33 cm

Coklat sangat gelap kekelabuan (10 YR 3
lembab; coklat gelap kekuningan (10 YR 4/
kering; lempung; gumpal membulat, halus, lem
gembur, tidak lekat, tidak plastis; pori halus hig
sedang banyak; perakaran kasar biasa,
sedang; batas jelas, ombak; netral.

2),
6),
ah;

[

alus

Bw2
33-49 cm

Coklat sangat gelap (10 YR 2/2), lembab; cok
gelap kekuningan (10 YR 4/6), kering; lempurn
gumpal membulat, halus, lemah; agak teguh, ti
lekat, agak plastis; pori kasar dan sedang bi
pori halus banyak; perakaran halus banyak; b
baur, ombak; netral.

at
9
dak
asa,
atas

Bwgl
49-72 cm

Abu-abu sangat gelap (10 YR 4/1), lembab; 4
abu terang (10 YR 7/2), kering; lempung berli
gumpal membulat, halus, cukup; agak teguh, g
lekat, agak plastis; RMF Fe 7,5 YR 5/6 sedal
kecil, tidak beraturan, jelas; RMF Mn 7,5 YR 2
sedikit, kecil, tidak beraturan, jelas; pori segld
sedikit, pori halus biasa; perakaran halus bany
batas baur, ombak; netral.

bu-
at;
gak
ng,
/1
N
ak;

Bwg2
72-83 cm

Abu-abu gelap (10 YR 4/1), lembab; abu-g
terang (10 YR 7/1), kering; lempung liat berpas

bu
r

gumpal membulat, halus, cukup; teguh, agak

lekat, agak plastis; RMF Fe 7,5 YR 5/6 bany
kecil, tidak beraturan, jelas; RMF Mn 7,5 YR 2
sedang, kecil, tidak beraturan, jelas; pori sed
sedikit, halus biasa; batas baur, ombak; netral,

ak,
/1
ang

Cg
83-109
cm

Abu-abu gelap (10 YR 4/1), kering; Pas

berlempung; butir tunggal; lepas, tidak lekat, kid
plastis.

r

b
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No. Pedon
Lokasi

Klasifikasi Tanah

Epipedon
Endopedon
Koordinat
Fisiografi
Elevasi

:LS1

: Ds. Glagahan, Perak

: Fluvaquentic Endoaquepts
: Okrik (0-14 cm)

: Kambik (14-118)

1 X:630596 ; y:9163204

: Dataran Alluvial

: 56 mdpl

Kedalaman Muka Air Tanah

Drainase

Permeabilitas

Penggunaan Lahan

Vegetasi

178 cm

: Agak lambat

: Sedang
: Sawah
Padi

Dideskripsi di lapangan oleh ARY, 14 Agustus 2012

Data Laboratorium

Horison Apg Bwgl Bwg2 Cg
Kedalaman cm 0-14 14-42/54  42/54-78 78-118
Bobot Isi g/cm 1,13 1,08 1,27 1,19
Total Pasir % 64 68 76 80
Total Debu % 20 17 17 14
Total Liat % 16 15 7 6
pH S 7,01 6,96 7,2
Pot, Redoks 301 272 316 322
C-Organik % 1,38 2,27 1,19 2,09
Kdd cmolkg 1,17 0,75 1,52 1,75
Na dd cmolkg 0,44 0,49 0,44 0,35
Cadd cmol/kg 15,18 13,09 9,36 8,54
Mg dd cmolkg 4,11 7,94 5,73 4,26
KTK cmol/kg 36,12 34,15 25,63 20,51
KB % 57,86 65,20 66,50 72,68

Apg
(0-14 cm)

Coklat gelap kekelabuan (10 YR 4/R)
basah; lempung berpasir; massif;
gembur, agak lekat, tidak plastis; RMF

Fe 7,5 YR 5/8, sedikit, kecil, tida
beraturan, jelas; batas baur, omb
netral

Bwgl
(14-42/54
cm)

Abu-abu (4 Y 5/1) basah; lempur
berpasir; massif; gembur, agak lek
agak plastis; RMF Fe 7,5 YR 5/

sedang, kecil, tidak beraturan, jelas;

batas baur, ombak; netral

Bwg2
(42/54 -78
cm)

Abu-abu (4 Y 5/1) basah; lempurn
berpasir; massif; agak teguh, tidak lek
tidak plastis; RMF Fe 7,5 YR 5/6 sedik|
kecil, tidak beraturan, jelas; RMF Mn 7
YR 2/1 banyak, kecil, tidak beratura
jelas; batas baur, ombak; netral

Cg
(78-118)

Abu-abu sangat gelap (10 YR 3/1

basah; Abu-abu (10 YR 6/1), kerin
Pasir berlempung; butir tunggal; ag

teguh, tidak lekat, tidak plastis; netral.

€9



No. Pedon 1 LS2

Lokasi : Ds. Kalang Semanding, Perak

Klasifikasi Tanah

: Typic Endoaquepts

Epipedon : Okrik (0-25 cm)
Endopedon : Kambik (25-100 cm)
Koordinat 1 X:629628 ; y:9162890
Fisiografi : Dataran Alluvial
Elevasi : 51 mdpl

Kedalaman Muka Air Tanah  : 82 cm

Drainase : Buruk

Permeabilitas : Agak Lambat
Penggunaan Lahan : Sawah

Vegetasi : Padi

Dideskripsi di lapangan oleh ARY, 11 September 2012

Data Laboratorium

Ap
0-12 cm

Abu-abu (10 YR 5/1), lembab; abu-abu terg
kecoklatan (10 YR 6/2), basah; pa
berlempung; masif; gembur, agak lekat, tid
plastis; RMF Fe 7,5 YR 4/6 sedikit, kecil, tida
beraturan, jelas; pori kasar dan sedang ban
pori halus biasa; perakaran kasar dan h
banyak; batas baur, ombak, netral

ng
Sir
ak
ak
yak,
alus

Adg
12-25 cm

Coklat sangat gelap kekelabuan (10 YR 3
lembab; abu-abu (10 YR 5/1), kering; lempu
berpasir; gumpal membulat, sedang, cuk
teguh, agak lekat, agak plastis; RMF Fe 7,5
4/6, sedang, kecil, tidak beraturan, jelas; R
Mn 10 YR 2/1, sedikit, kecil, bulat, jelas; pq
kasar banyak, halus dan sedang biasa; perak
sedang biasa, halus banyak; batas baur, om
netral,

2),
ng
up;
YR
MF
i

aran
bak;

Bwgl
25-46 cm

Coklat sangat gelap kekelabuan (10 YR 3
lembab; abu-abu terang kecoklatan (10 YR 6|
kering; lempung; gumpal membulat, hall
lemah; agak teguh, tidak lekat, tidak plas

RMF Fe 7,5 YR 4/6 sedang, kecil, tidak

beraturan, jelas; RMF Mn 7,5 YR 2/1 sedik
kecil, bulat, jelas; pori halus banyak, kasar ¢
sedang sedikit; batas baur, ombak; netral,

/2)
2),
IS,

is;

it,
an

Horison Ap Adg Bwgl Bwg?2 Cg
Kedalaman cm 0-12 12-25 25-46 46-71 83-100
Bobot Isi g/cm 1,21 1,45 1,36 1,48 1,39
Total Pasir % 76 65 33 43 74
Total Debu % 18 31 45 31 24
Total Liat % 6 4 22 26 2
pH 7,14 7,32 6,85 7,01 6,89
Pot, Redoks 297 315 321 325 272
C-Organik % 3,63 3,34 3,27 2,89 2,87
Kdd cmolkg 0,53 0,15 0,92 0,07 0,11
Na dd cmol/kg 0,48 0,49 0,45 0,49 0,42
Cadd cmolkg 8,97 10,53 11,69 9,38 10,76
Mg dd cmolkg 6,83 7,22 4,84 7,45 9,04
KTK cmol/kg 31,54 31,32 28,03 24,15 19,18
KB % 53,29 58,71 63,83 71,99 100

Bwg2
46-71 cm

Coklat sangat gelap (10 YR 2/2), lembab; a
abu terang (10 YR 7/1), kering; lempun
gumpal membulat, halus, lemah; agak teg
tidak lekat, agak plastis; RMF Fe 7,5 YR 5
sedang, kecil, tidak beraturan, jelas; RMF Mn
YR 2/1 sedikit, kecil, bulat, jelas; pori haly
biasa, sedang sedikit batas baur, ombak; netra

bu-
9;
uh,
/6
7,5

l,

Cg
71-100 cm

Abu-abu (10 YR 4/1), kering; Pasir berlempur
butir tunggal; agak teguh, tidak lekat, tid

9;
ak

plastis; pori halus sedikit; netral

¥9



No. Pedon
Lokasi

Klasifikasi Tanah

Epipedon
Endopedon
Koordinat
Fisiografi
Elevasi

Kedalaman Muka Air Tanah

Drainase

Permeabilitas

Penggunaan Lahan

Vegetasi

1 LS3
: Ds. Kalang Semanding, Perak
: Fluvaquentic Endoaquepts
: Okrik (0-39cm)
: Kambik (39-110 cm)
1 X:629044 ;: 9163483
: Dataran Alluvial
: 57 mdpl

196 cm

: Agak lambat

: Lambat
: Sawah

: Padi

Dideskripsi di lapangan oleh ARY, 15 September 2012

Data Laboratorium

Horison Apg Adg Bwgl Bwg2 Cg
Kedalaman cm 0-18 18-39 39-64 64-96 96-110
Bobot Isi g/cm 1,22 1,51 1,47 1,38 1,35
Total Pasir % 53 45 11 21 81
Total Debu % 34 33 49 48 13
Total Liat % 13 22 40 31 6
pH 6,87 6,9 7,19 7,45 6,89
Pot, Redoks 297 267 280 319 272
C-Organik % 2,96 1,86 2,73 1,48 1,87
Kdd cmol’kg 0,44 0,55 0,30 0,28 0,11
Na dd cmol’kg 0,50 0,46 0,49 0,62 0,58
Cadd cmolkg 11,77 12,28 10,87 10,18 10,76
Mg dd cmollkg 7,47 8,94 7,77 9,52 9,04
KTK cmol’kg 33,94 31,32 36,57 24,15 22,74
KB % 59,45 70,98 53,09 85,28 90,13

Apg
0-18 cm

Abu-abu gelap (10 YR 4/1), lembab; abu-abu te
(10 YR 7/2), kering; lempung; massif; gembur, a|
lekat, agak plastis; RMF Fe 7,5 YR 4/6, sedg
kecil, tidak beraturan, jelas; pori sedang biaséd]
banyak perakaran sedang dan halus biasa;
baur, ombak; netral,

ang
gak
ang,

bate

Adg
18-39 cm

Abu-abu sangat gelap (10 YR 3/1), lembab; abu
terang kecoklatan (10 YR 6/2), kering; lempu
gumpal membulat, halus, cukup; teguh, tidak le
agak plastis; RMF Fe 7,5 YR 5/8, sedikit, ke
tidak beraturan, baur; RMF Mn 7,5 YR 2/1 sedi
kecil, bulat, jelas; pri halus banyak, sedang sgd
perakaran halus sedikit; batas baur, ombak; netr

rabl
ng;

kat,
icil,

kit,
ik
al,

Bwgl
39-64 cm

Abu-abu sangat gelap (10 YR 3/1), lembab; abu
terang (10 YR 7/1), kering; lempung liat berde
gumpal membulat, halus, lemah; agak teguh,

lekat, agak plastis; RMF Fe 7,5 YR 5/8 sed

kecil, tidak beraturan, baur; RMF Mn 10 YR 2

banyak, kecil, bulat, jelas; pori halus banyak asex
biasa; perakaran halus sedikit; batas baur, omn
netral,

rabt
bu;
agal
kit,
/1

bak

Bwg2
64-96 cm

Coklat gelap keabu-abuan (10 YR 4/2), lembab;
abu terang (10 YR 7/2), kering; lempung berl
gumpal membulat, halus, lemah; agak teguh,

lekat, agak plastis; RMF Fe 7,5 YR 4/6, bany

kecil, tidak beraturan, jelas; RMF Mn 10 YR 2
sedikit, kecil, bulat, jelas; pori halus biasa, agg|

sedikit; batas baur, ombak; netral,

abu-
iat;
agal
ak,
/1

Cg
96-110 cm

Abu-abu terang kecoklatan (10 YR 6/2), keri
Pasir berlempung; masssif; gembur, tidak le
tidak plastis.

na;
kat,

G9
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